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ABSTRAK

Peningkatan mutu lulusan bukanlah hal yang mudah, perlu perbaikan dan
peningkatan mutu yang berkelanjutan. Upaya peningkatan mutu lulusan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dari beberapa faktor tersebut terkait dengan
kinerja kepala madrasah dan Kkinerja guru. Kinerja kepala madrasah dan
Kinerja Guru yang baik akan meningkatan mutu lulusan. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya: (1) Pengaruh kinerja kepala
madrasah terhadap peningkatan Mutu Lulusan Madrasah Aliyah di Kab.
Lampung Tengah. (2) Pengaruh kinerja guru dalam hal ini adalah guru
terhadap peningkatan Mutu Lulusan Madrasah Aliyah di Kab. Lampung
Tengah. (3) Pengaruh kinerja kepala madrasah dan kinerja guru terhadap
peningkatan Mutu Lulusan Madrasah Aliyah di Kab. Lampung Tengah secara
bersama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 46 responden. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dengan menggunakan kusioner (angket) dan dokumentasi.
Analisis data penelitian menggunakan uji prasarat dan uji hipotesis. Data yang
sudah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis regresi linier berganda. maka
diperoleh persamaan regresi Y = 1,637 + 2,025 X1 + 4,020X2. Maka artinya
setiap penambahan 1 unit variabel bebas kinerja kepala madrasah dan kinerja
guru akan meningkatkan nilai variabel terikat mutu lulusan sebesar (6,045).
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan melihat nilai R Square : 0,756 atau
75,6%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kinerja
kepala madrasah terhadap peningkatan mutu lulusan. Hal ini membuktikan
bahwa peningkatan kinerja kepala madrasah dapat meningkatkan mutu
lulusan. Kedua, terdapat pengaruh positif kinerja guruc terhadap
peningkatan mutu lulusan. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan kinerja
guru dapat meningkatkan mutu lulusan. Ketiga, pengaruh positif secara
bersama-sama kinerja kepala madrasah dan kinerja guru terhadap peningkatan
mutu lulusan. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan kinerja kepala
madrasah dan kompetensi tenaga pendidik dapat meningkatkan peningkatan
mutu lulusan. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh
positif kinerja kepala madrasah dan kinerja guru terhadap peningkatan mutu
lulusan siswa madrasah aliyah di Kab. Lampung Tengah. Hal ini menunjukkan
bahwa upaya peningkatan mutu lulusan harus senantiasa memperhatikan
kedua elemen tersebut. Dengan kata lain bahwa peningkatan mutu lulusan
dapat ditingkatkan seiring dengan peningkatan kualitas kinerja kepala
madrasah dan kinerja guru.

Kata Kunci: Kinerja Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Mutu Lulusan
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ABSTRACT

Improving the quality of graduates is not an easy thing, it needs continuous
improvement and quality improvement. Efforts to improve the quality of graduates are
influenced by several factors, some of these factors are related to the performance of
the head of the madrasah and the performance of teachers. The performance of the head
of the madrasah and good teacher performance will improve the quality of graduates.
This study aims to prove the presence or absence of: (1) The effect of the performance
of the head of the madrasah on improving the Quality of Madrasah Aliyah Graduates
in Central Lampung District. (2) The influence of teacher performance in this case is
the teacher on improving the Quality of Madrasah Aliyah Graduates in Central
Lampung District. (3) The effect of the performance of the head of the madrasah and
the performance of teachers on improving the quality of Madrasah Aliyah graduates in
Central Lampung Regency together.

This study used a quantitative approach. The sample in this study amounted to
46 respondents. Data collection techniques in this study using questionnaires and
documentation. Analysis of research data using preloaded tests and hypothesis tests.
The data that has been collected is then carried out multiple linear regression analysis.
then obtained regression equation Y = 1.637 + 2.025 X1 + 4.020X2. So it means that
every addition of 1 unit of independent variables of madrasah head performance and
teacher performance will increase the value of the variable tied to the quality of
graduates by (6,045). Furthermore, a hypothesis test was carried out by looking at the
value of R Square: 0.756 or 75.6%.

The results showed that there was a positive influence on the performance of the
head of the madrasah on improving the quality of graduates. This proves that improving
the performance of madrasah heads can improve the quality of graduates. Second, there is
a positive influence on teacher performance on improving the quality of graduates. This
proves that improving teacher performance can improve the quality of graduates. Third,
the positive influence together on the performance of the head of the madrasah and the
performance of teachers on improving the quality of graduates. This proves that improving
the performance of madrasah heads and the competence of educators can improve the
guality of graduates. The implication of this study is that there is a positive influence on the
performance of the head of the madrasah and teacher performance on improving the quality
of graduates of madrasah aliyah students in Central Lampung District. This shows that
efforts to improve the quality of graduates must always pay attention to these two elements.
In other words, the improvement of the quality of graduates can be improved along with
the improvement of the quality of the performance of the head of the madrasah and the
performance of teachers.

Keywords: Madrasah Head Performance, Teacher Performance, Quality of
Graduates
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MOTTO

Gotasd Ly Sk 0 5T 18550 G e gl ST A 81T G i g
“Hai orang yang beriman, bertawakalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (Alhasyr [59]:18)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan telah menjadi suatu kebutuhan esensial bagi seluruh
individu dalam masyarakat. Dalam setiap tahap kehidupan, manusia
memerlukan pendidikan sebagai upaya untuk memajukan diri. Tanpa
pendidikan, seseorang dapat mengalami keterbelakangan dan kesulitan
dalam mengembangkan potensinya.l llmu pengetahuan memiliki peran
yang sangat signifikan dalam konteks pendidikan, karena pendidikan
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan yang membantu manusia
dalam memajukan hidupnya?. Pemahaman.ilmu menjadi landasan utama
bagi kemajuan dan martabat manusia, sesuai dengan ajaransagama yang
menyatakan bahwawstingkat - keimanan. edan®,pengetahuan akan
meningkatkan derajat seseorang. Sebagaimana firman allah dalam surat
mujadilah ayat 11 yang berbunyi :
T 3l (8 130 5 280 0T ey A0l ulanall 3 1,425 281 0813 T3kale (il Gl

s 051 Ly A5 S o el 1.4 Gl s Tkl Gl A 1, 50l

! Khoirul Huda, “Problematika Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam”, Dinamika
Penelitian, Vol. 16 No. 2 (2016), hal. 309-36,.

2 Hujair A. H. Sanaky, “Permasalahan dan Penataan Pendidikan Islam Menuju Pendidikan yang
Bermutu”, el-Tarbawi, Vol. 1 No. 1 (2008), hal. 83-97,
https://doi.org/10.20885/tarbawi.voll.issl.art7



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah  kamu dalam  majelis”, maka
lapangkanlah, niscaya Allah melapangkan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Bangunlah (Berdirilah) kamu, maka
hendaklah kamu berdiri, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang
berilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa-
apa yang kamu kerjakan.

Sistem pendidikan nasional di Indonesia dirancang sebagai suatu
struktur yang terorganisir dengan baik. Pendidikan nasional memiliki
peran penting dalam membangun bangsa yang bermartabat. Fungsinya
meliputity, pengembangan  potensi, pembentukan karakter, dan
pemeliharaan peradabans, Tujuan utama pendidikan nasional adalah
mencerdaskan kehidupan masyarakat.®

Tujuan pendidikan Indonesia, sebagaimana tercantum dalam UU No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3, adalah
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik agar mereka menjadi
individu yang: Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Berakhlak mulia, Sehat jasmani dan Rohani, Berpengetahuan luas, Terampil

3 Saeful Kurniawan, “Pengembangan Manajemen Mutu Pendidikan Islam Di Madrasah”, Al-Tanzim:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2 (2017), h. 25-36,.



dan kreatif, Mandiri dan mampu beradaptasi, Menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab. Karena pentingnya peran pendidikan,
maka perlu diarahkan untuk membentuk sumber daya manusia yang
memiliki kualitas dan dapat bersaing, namun tetap memegang teguh nilai-
nilai moral yang luhur.

Pendidikan di Indonesia belum memenuhi sepenuhnya harapan
masyarakat dan bangsa, demikian menurut Luk-Luk Nur Mufidah. Hingga
penghujung dasawarsa terakhir abad ke-20, sistem pendidikan kita
menghadapi tantangan dalam hal mutu lulusan yang rendah, penyelesaian
masalah pendidikan yang seringkali bersifat tambal sulam, serta orientasi
yang lebih condong pada proyek. Dampaknya adalah seringkali hasil
pendidikan,tidak memuaskan masyarakat, Di tengah dinamika kehidupan
ekonomi, politik, sesialpdan budaya, munculindividu-individu yang kritis
dan reflektif. Mereka secara berkelanjutan mempertanyakan relevansi
pendidikan dengan kebutuhan masyarakat. Pertanyaan ini menjadi penting
untuk memastikan bahwa pendidikan beradaptasi dan merespon
perubahan yang terjadi di berbagai bidang. Penilaian terhadap kualitas
lulusan pendidikan juga mencerminkan ketidaksesuaian dengan tuntutan
pasar tenaga kerja dan kebutuhan pembangunan, terutama di sektor

industri, perbankan, telekomunikasi, dan sektor lainnya, yang



mengundang keraguan terkait peran sekolah dalam memenuhi tantangan
tersebut®.

Diperlukan upaya pembenahan dalam kualitas pendidikan guna
mencapai standar yang lebih tinggi. Pendapat ini sejalan dengan
pandangan Oemar Hamalik yang menekankan pentingnya perbaikan
dalam proses pendidikan guna meningkatkan mutu. Tahapan awal yang
krusial adalah melakukan perbaikan pada tenaga pendidikan, mengingat
hal ini menjadi fondasi yang sangat mendasar. Walaupun visi, misi, dan
kurikulum telah dirancang secara optimal oleh para ahli, serta tersedianya
peralatan dan biaya yang memadai untuk kebutuhan pendidikan, namun
pada akhirnya, Kkeberhasilan ‘tetaps bergantung pada Kkinerja dan
implementasi yang efektif dalam konteks proses.dan situasi.pendidikan.®

Berdasarkan®pandangan. di - atas, .dapatsmdisimpulkan bahwa
mencapai mutu dalam suatu organisasi memerlukan kerja sama dari seluruh
pihak. Saat menyediakan produk atau layanan bermutu, penting untuk
merujuk pada standar mutu yang telah ditetapkan. Dalam konteks
pendidikan, indikator mutu dapat dilihat melalui pencapaian siswa atau

peserta didik, serta lulusan sebagai hasil akhir dari suatu institusi

4 Nur Mufidah, “Aktualisasi TQM Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di Lembaga
Pendidikan Islam,” Tadris 4, no. 1 (2009): h. 91-105.

® Lilik Supriyani, “Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik,” Ta limDiniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic
Education Studies) 3, no. 1 (2022): h. 160-77, https://doi.org/10.53515/tdjpai.v3i1.49.



pendidikan. Lulusan dianggap sebagai produk akhir yang dapat
meningkatkan mutu sekolah. Untuk mencapai tujuan ini, kerja sama yang
baik antara tenaga pendidik (guru) dan kepala sekolah menjadi krusial
dalam melaksanakan program atau kurikulum yang mendukung proses
pembelajaran. Dari permasalahan tersebut, solusi yang tepat adalah
mengimplementasikan manajemen yang baik dan meningkatkan mutu
lulusan, terutama yang terkait dengan pendidikan yang efektif dan efisien
di sekolah atau madrasah. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
implementasi dan internalisasi pendidikan berjalan secara optimal.

Edward Sallis menekankan bahwa mutu pendidikan mencakup
kualitas nilai moral yang tinggi atau:high moral values. Pandangan ini
menekankan pentingnya pembentukan karakter dan nilai-nilai‘moral yang
tinggi sebagai bagianvintegral dari pendidikansDalam konteks ini, mutu
pendidikan tidak hanya diukur dari aspek akademis semata, tetapi juga dari
kemampuan siswa untuk menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai
etika, tanggung jawab, serta moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Sallis
menggambarkan bahwa sebuah sistem pendidikan yang berkualitas harus
mampu membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat, salah satu pendapat edwar
sallis adalah:

Outstanding teachers, high moral values, excellent examination results, the
support of parents, business and the local community, plentiful resources,



the application of the latest technology, strong and purposeful leadership,
the care and concern for pupils and students a well-balanced and
challenging curicculum.®

Definisi tersebut mengindikasikan bahwa penentu mutu pendidikan
melibatkan sejumlah faktor kunci, termasuk Kkinerja unggul guru,
pendorong nilai moral yang tinggi, pencapaian hasil pemeriksaan yang
memuaskan, dukungan orang tua, partisipasi bisnis dan masyarakat
setempat, ketersediaan sumber daya yang memadai, integrasi teknologi
terbaru, kepemimpinan yang kuat dan berorientasi pada tujuan, perhatian
terhadap kebutuhan siswa, serta penyusunan kurikulum yang seimbang dan
menantang. Dalam konteks ini, nilai moral yang tinggi dan prestasiJulusan
yang. berkualitas menjadi aspek kritis, \mengacu pada kemampuan
pendidikan“untuk menghasilkan output yang bermanfaat“sesuai dengan
harapan dan dapat‘diandalkan, di masyarakat. Sedangkan menurut Hanson
& Owen, mendefinisikan mutu lulusan sebagai: intellectual and manual
skills, powers of reason and analysis, values, attitudes and motivation,
creativity, communication skills sense of social responsibility and
understanding of the world. (Kualitas berkaitan dengan aspek intelektual,

keterampilan manual, kekuatan nalar dan analisis, nilai, sikap, motivasi,

6 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, 3rd ed. (London: Routledge, 2002), h. 1.



kreativitas, keterampilan komunikasi, apresiasi kultural, memiliki
tanggungjawab sosial serta memahami kebutuhan dunia)’

Sebagai subsistem pendidikan formal, keberadaan sekolah atau
madrasah memiliki tujuan untuk mewujudkan sasaran pendidikan nasional.
Untuk mencapai mutu lulusan yang berintegritas, perlu diterapkan profil
kualifikasi kemampuan lulusan yang dijabarkan dalam Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Delapan standar utama, yaitu standar isi, standar proses,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, dan standar pembiayaan, menjadi acuan utama dalam
pengembangan sekolah atau madrasah yang berkualitas. Standar
kompetensi lulusan mencakup kriteria kualifikasi kemampuan jpeserta
didik “yang._ diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa
belajarnya pada jenjangseendidikan dasar dansmenengah. Rincian ini dapat
diidentifikasi pada Tabel 1 di bawah ini :

Table 1.1 Standar Kompetensi Kelulusan SMA/MA/SMK/Sederajat

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

Pengetahuan | Memahami informasi yang bersifat fakta, konsep,
prosedur, dan metakognitif dalam berbagai bidang ilmu
seperti sains, teknologi, seni, dan budaya dengan
pemahaman mendalam terkait aspek kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, serta peradaban, termasuk

" SA Oyebade, “Applying the General Systems Theory to Students " Conflict Management in
Nigeria“ s Tertiary Institutions,” Lagos Journal of Educational Administration and Planning 1, No. 1
(2001): 36-49.



penyebab dan konsekuensi dari fenomena dan kejadian
yang terjadi.

Sikap

Menunjukkan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai
keimanan, akhlak mulia, kepemahaman ilmiah,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab dalam berinteraksi
dengan efektif dalam lingkungan sosial dan alam, serta
dalam menjalankan peran sebagai representasi positif
bangsa dalam hubungan internasional.

Keterampilan

Memperlihatkan keterampilan berpikir dan bertindak
secara efektif dan kreatif, baik dalam konteks abstrak
maupun konkrit, sebagai upaya pengembangan diri yang
dilakukan secara mandiri dan mendalam melalui
pengalaman belajar di sekolah.

Pemilihan standar kualitas lulusan dalam penelitian ini mengikuti

kerangka konsep Hanson & Owen, yang.menguraikan bahwa mutu lulusan

dapat . dinilai ‘melalui tiga dimensi, yakni sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Berdasarkan teori diatas menunjukan bahwa mutu lulusan

dapat dilihat dari nilai asesmen madrasah yang mencakup 3 hal tersebut,

sebagaimana data dibawabh ini :

Table 1.2 Nilai Asesmen Madrasah Lampung Tengah

TAHUN o Nilai
Provinsi Kabupaten Jumlah MA
AJARAN Rata-Rata
2021/2022 Lampung | Lampung Tengah 52 89,5
2022/2023 Lampung | Lampung Tengah 52 87,5

Sumber : Kemenag Lampung Tengah




Analisis data awal tersebut menunjukkan bahwa mutu lulusan
Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Tengah tercermin dari hasil
penilaian madrasah yang menunjukkan penurunan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi peningkatan mutu lulusan secara terstruktur dengan
melibatkan para guru dan kepala sekolah. Pendidik perlu memahami dan
merespons kondisi ini dengan memperhatikan kualitas lulusan masing-
masing. Istilah-istilah terkait mutu lulusan dalam lembaga pendidikan
mencakup product (kompetensi individu), output (kualitas dan kuantitas
lulusan), outcome (kelangsungan hidup individu dan kontribusi sosial), dan
tujuan yang diinginkan®.

Hal ini lebih diperjelas lagi oleh Muhaimin, dkk bahwa:

Elemen-elemen output selalu terkait dengan performa siswa,karena esensi
pendidikan adalah membentuk siswa atau-hasil. pembelajaran siswa, baik
dalam dimensi akademis seperti nilai ujiansnasionah.dan rapor, maupun
aspek non-akademis sepertr harga diri,"kejujuran, kerjasama, empati,
solidaritas, kedisiplinan, kerajinan, serta pencapaian dalam bidang
olahraga, kegiatan keagamaan, kesenian, dan sebagainya. Sementara itu,
outcome pada dasarnya mengevaluasi dampak dari program setelah
menghasilkan output, yang mungkin juga mencakup peningkatan reputasi
sekolah/madrasah dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan tersebut.® .

8 Website: http://www.muiiarahardio. uin-malang. ac. id, diakses tanggal 18 Januari 2024, pukul

11:00 WIB

® MA Muhaimin, Manajemen Pendidikan (Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah) (Prenada Media, 2015), h. 376-377.
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Mutu lulusan yang telah dicapai di Madrasah Aliyah di Kabupaten
Lampung Tengah, terutama dalam hal pemilihan dan penerapan strategi
untuk meningkatkan kualitas siswa, lulusan, dan sekolah, memerlukan
kepemimpinan yang efektif dari kepala madrasah. Oleh karena itu, kepala
madrasah diharapkan memiliki kemampuan untuk memberikan arahan dan
motivasi kepada para guru, meningkatkan fasilitas serta infrastruktur
pendidikan, memperkuat sistem pengawasan dan evaluasi, dan merancang
program pengembangan kurikulum dan teknologi pembelajaran yang
inovatif dan efektif. Hal ini bertujuan agar mutu lulusan siswa dapat terus
meningkat secara berkesinambungan.

Berdasarkan pra survey pada Pendidikan madrasah di lampung
Tengah terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan mutu
lulusan, diantaranyamyang pertama wawanearandengan aris ferlian
selaku staf penmad kabupaten lampung Tengah :

1. Kurangnya kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru

Kualitas pengajaran yang rendah dapat mengakibatkan
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi ajar. Hal ini akan
mempengaruhi mutu lulusan siswa karena lulusan yang keluar dari
sekolah tersebut belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
cukup untuk bersaing di dunia kerja.

2. Kurangnya motivasi dan profesionalisme guru



3.
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Kualitas pengajaran yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru, tetapi juga oleh
motivasi dan profesionalisme guru dalam mendidik. Kurangnya
motivasi dan profesionalisme guru dapat mempengaruhi kualitas
pengajaran, yang pada akhirnya akan mempengaruhi mutu lulusan
siswa.

Kurangnya akses pada sumber daya pembelajaran

Sumber daya pembelajaran yang baik, seperti laboratorium,
perpustakaan, dan lain-lain dapat membantu guru dalam memberikan
pengajaran yang berkualitas. Kurangnya akses pada sumber daya
pembelajaran akan berdampak pada‘merosotnya kualitas pengajaran,
yang pada.akhirnya-akan mempengaruhi mutu lulusan siswa.
Kurangnya dukungamwdan,monitoring dari_kepalassekolah

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memastikan
kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru di sekolah. Kurangnya
dukungan dan monitoring dari kepala sekolah terhadap kinerja guru
dapat berdampak pada kualitas pengajaran yang buruk, sehingga mutu
lulusan siswa menjadi rendah.

Dan wawancara selanjutnya kepada kasi Pendidikan penmad

kabupaten lampung yang berkaitan dengan mutu lulusan :
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1. Kurangnya pengembangan kurikulum dan stabilitas program

4.

pendidikan
Kepala madrasah yang tidak mampu memimpin dengan baik
cenderung mengabaikan pengembangan kurikulum dan stabilitas
program pendidikan. Hal ini akan berdampak pada kualitas
pembelajaran dan kesiapan siswa untuk menghadapi dunia kerja di
masa depan.
Lemahnya sistem evaluasi Kinerja guru
Kurangnya pengawasan kerja guru dan lemahnya sistem evaluasi
Kinerja guru akan mempengaruhi kualitas pengajaran, ketepatan
kurikulum, dan tingkat kinerja siswa:
Kurangnya.dukungan dalam pengembangan fasilitas pendidikan
Kepala madrasahpyang kurang mampusmemimpin biasanya juga
kurang mampu mengelola dana dan sumber daya madrasah yang ada.
Hal ini kemudian akan menyebabkan kurangnya dukungan dalam
pengembangan  fasilitas  pendidikan, seperti  laboratorium,
perpustakaan dan fasilitas lainnya, yang dapat mempengaruhi mutu
lulusan siswa.
Kurangnya perencanaan dan pengembangan sistem pembelajaran
Kepala madrasah yang tidak mampu memimpin dengan baik

biasanya juga kurang mampu merencanakan dan mengembangkan
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sistem pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa. Hal ini akan
menyebabkan menurunnya minat siswa dalam belajar sehingga
berimbas pada kualitas lulusan siswa.

Berdasarkan data diatas perlu dilakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan Kkinerja guru agar kualitas pengajaran menjadi lebih
baik, seperti meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan dan
pengembangan profesional, menjamin akses pada sumber daya
pembelajaran yang memadai, dan memberikan dukungan dan
monitoring yang efektif dari kepala sekolah. Dengan cara ini, mutu
lulusan siswa dapat ditingkatkan sehingga lebih siap untuk bersaing.di
dunia kerja.

Untuk meningkatkan mutu lulusan di madrasah, perlu‘dilakukan
upaya seperti pemyempurnaan kurikulumggpelatihan bagi pengajar,
peningkatan sarana dan prasarana, serta peningkatan keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka.

Prestasi atau kualitas lulusan menjadi indikator utama dari mutu
pendidikan, dan untuk mencapai mutu pendidikan yang baik, diperlukan
keterlibatan siswa yang memiliki prestasi dan produktif. Siswa merupakan
elemen kunci yang berperan sebagai sumber daya manusia penentu mutu
pendidikan. Oleh karena itu, perhatian perlu diberikan pada komponen

pendukung, pelaksana, dan penentu keberhasilan mutu lulusan. Lulusan
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yang memperlihatkan kompetensi sesuai dengan kriteria sekolah efektif
menjadi fokus, seperti yang ditemukan dalam penelitian Taylor yang
dikutip oleh Furgon di Glendle Unior High School (GUHS). Beberapa
elemen yang terkait dengan kelulusan melibatkan peran kepala sekolah,
guru, staf pendidikan lainnya, tujuan pendidikan, program atau kurikulum,
pelaksanaan proses pembelajaran, pemantauan pembelajaran, evaluasi
belajar, iklim sekolah, dan juga dukungan sumber daya lainnya seperti
fasilitas, infrastruktur, peralatan, dan materi pembelajaran.°

Seorang kepala madrasah berperan sebagai figur ayah dan ibu bagi
semua guru di sekolahnya. Oleh karena itu, kepala madrasah diharapkan
memiliki kemampuan yang lebih tinggl agar dapat memenuhi Segala
kebutuhan,psikis maupun fisik dari para guru. Meskipun seerang kepala
madrasah juga manusiasyang dapat melakukanskesalahan, tuntutan untuk
memiliki kemampuan yang optimal merupakan suatu hal yang wajar. Hal
ini terkait dengan peran kepala madrasah sebagai pemimpin dan manajer
dari organisasi sekolah. Peningkatan kemampuan tersebut diperlukan
sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dalam melaksanakan tugasnya
dengan baik. Tugas dan tanggung jawab seorang kepala madrasah menjadi

beban berat, sehingga tanpa kemampuan memimpin dan mengelola

10 “Nisa, Hoirun. Mutu Lulusan Madrasah (Studi Tentang Kualitas Nilai Moral Siswi MAKN Puteri
MAN 3 Malang). Diss. Thesis MA, 2007.,”.



15

lembaga pendidikan, pencapaian visi dan misi sekolah tidak akan dapat
optimal terwujud'!. Peningkatan kemampuan kepala madrasah terkait
dengan perannya sebagai pemimpin dan manajer lembaga pendidikan.
Usaha untuk meningkatkan keterampilan ini sebenarnya merupakan
langkah yang diperlukan untuk mempersiapkan diri guna menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya secara efektif. Tanggung jawab dan tugas
kepala madrasah merupakan beban yang signifikan. Oleh karena itu, tanpa
kemampuan yang memadai dalam kepemimpinan dan manajemen
organisasi sekolah, realisasi visi dan misi sekolah tidak akan dapat dicapai
secara optimal.*?

Keberhasilan suatu lembaga, termasuk lembaga pendidikan,
sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan. Seorang pemimpin yang
berhasil mampu efektifimengelola lembaga, dapat'mengantisipasi
perubahan, mengoreksi kekurangan, dan membimbing lembaga menuju
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peran seorang pemimpin
menjadi kunci utama kesuksesan sebuah organisasi.'3

Peran yang sangat penting selain kepala madrasah adalah guru. guru
juga memegang peran yang sangat krusial dalam menentukan mutu

pendidikan, terutama dalam hal pencapaian siswa. Sebagai faktor penentu

1 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), h.47,”
12 1bid., h.48
13 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali, 2010), h.1
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mutu pendidikan, guru memiliki posisi strategis, sehingga upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan harus memberikan perhatian yang besar
pada peningkatan jumlah dan kualitas guru. Kualitas dapat tercermin dari
Kinerja guru tersebut.

Prestasi kerja seorang guru mencakup pencapaian yang konkret baik
dari segi kualitas maupun kuantitas dalam menjalankan tanggung
jawabnya. Aspek-aspek tersebut mencakup perencanaan program
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan proses evaluasi,
dan analisis hasil evaluasi. Kompetensi Kinerja guru Sesuai dengan
Undang Undang Pasal 10 ayat (1) Nomor 5 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen disebutkan bahwa  “Kompetensi. guru sebagaimana dimaksud
dalamPasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi.kepribadian,
kompetensi sosialgdangkompetensi profesional®yang diperoleh melalui
pendidikan profesi”.4

Pendidikan di lingkungan sekolah perlu mempersiapkan dan
memberdayakan peserta didik dengan keterampilan dasar serta life skills
yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan lingkungan sekitar.
Menurut Unesco, sebagaimana diungkapkan oleh E. Juhana Wijaya,
terdapat dua prinsip pendidikan yang relevan dengan realitas global.

Pendidikan harus difokuskan pada empat elemen dasar pembelajaran :

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen
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1. Dbelajar untuk mengetahui (learning to know).

2. belajar dengan melakukan (learning to do).

3. belajar dalam hidup kebersamaan (learning to be).

4. Membudidayakan belajar seumur hidup (life long learning).*®

Budaya pendidikan seperti itu perlu diperkuat dan dikembangkan
sebagai bagian dari upaya membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. Tiga faktor yang menyebabkan ketidakmerataan peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia adalah :

1. Kebijakan manajemen pendidikan yang menerapkan pendekatan education
production function atau analisis input-output tidak diimplementasikan
dengan konsistensi.

2. Pengelelaan pendidikan dilaksanakan dengan cara birokratis-

sentralistik.

3. Partisipasi masyarakat, terutama peran orang tua siswa, dalam

pelaksanaan pendidikan sangat rendah.®

Dengan mempertimbangkan permasalahan di atas, peningkatan mutu
pendidikan harus diperjuangkan agar mencapai perkembangan yang
didukung oleh perubahan yang direncanakan secara matang. Oleh

karena itu, untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, diperlukan

15 E. Juahana Wijaya, Konsep dan Implementasi Kurikulum terhadap Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung:PT Intimedia Ciptanusantara,2004), h.2

18 1bid.
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tekad dan kesadaran pribadi untuk melakukan perubahan. Tentu saja,
upaya ini melibatkan suatu proses yang terstruktur dan berlangsung
secara bertahap. Sebagaina firman allah SWT dalam surah Al-

Ra“d ayat 11 :

peml L T30 8 o3 e SR Y B )

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri”(Al-Ra*“d;11)

Ayat ini-menyatakan bahwa Allah SWT tidak akan mengubah
keadaan manusia kecuali jika manusia itu sendiri berusaha dan
melakukan perubahan menuju arah'yang lebih baik.

Berdasarkan ayat .ini, upaya meningkatkan mutu pendidikan
memerlukan keterlibatan ‘aktif kita. “Jika kita menginginkan mutu
pendidikan yang tinggi, kita harus bersedia melakukan langkah-langkah
yang diperlukan. Perbaikan mutu pendidikan perlu dimulai dengan
perencanaan yang cermat dan terstruktur, dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh. Dengan pendekatan ini, tujuan peningkatan mutu pendidikan
dapat tercapai dengan jelas dan terarah. Allah SWT berirman dalam

surah Al Hasr ayat 18:

Gy hod & &) 1 158875 380 a8 G o Sl il 187 1 ke (all G
Z) S,»S
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(al
Hasr: 18)
Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT memberikan petunjuk kepada orang-
orang beriman untuk mempertimbangkan dan merencanakan masa depan
dengan bijak. Setelah perencanaan yang matang untuk mencapai mutu
yang baik sebagai hasil produk, penting untuk menunjukkan kesungguhan
dan ketekunan dalam menjalankan rencana tersebut. Sebagamana Allah
berfirman dalam surah /Al-Insyiraah ayat 7-8 yang berbunyi :

b el s Cualice 3136
Artinya: “Makarapabila kamu telah selesai™(dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (Al-Insyraah:7-8).
Berdasarkan tiga ayat tersebut, dapat dipahami bahwa dalam ajaran Islam,
individu yang beriman diajarkan bahwa untuk mencapai kehidupan
berkualitas, diperlukan usaha yang diimbangi dengan perencanaan yang
matang. Selain itu, pelaksanaan rencana tersebut harus disertai dengan

kesungguhan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
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Lampung Tengah memiliki 52 Madrasah Aliyah yang memiliki
permasalah yang sama kaitanya dengan mutu lulusan. Permasalahan
mutu pendidikan tidak dapat dipisahkan, tetapi saling terkait dalam
suatu sistem yang mempengaruhi satu sama lain. Kualitas hasil akhir
dipengaruhi oleh mutu input dan mutu proses.!” Pendapat lain
mengatakan bahwa madrasah berkualitas adalah ketika madrasah
tersebut mampu mencakup seluruh aspek, mulai dari input atau
masukan, proses pembelajaran, hingga output atau prestasi peserta
didik. Kriteria kualitas madrasah juga dapat dilihat dari tingkat
prestasi yang tinggi yang dicapai oleh peserta didik :

Prestasi akademik harus: memenuhi standar yang .telah
ditentukan yaitu nilai rapor dan nilai kelulusan.
Memiliki  nilai®nilai,, ketagwaan, Kejujurany, kesopanan, serta
kemampuan untuk mengapresiasi nilai-nilai budaya.
Memiliki tanggung jawab yang besar dan kemampuan yang

diwujudkan dalam bentuk keterampilan sesuai dengan dasar ilmu yang

diperoleh di Madrasah.18

17 Departemen Pendidikan Nasional, Perangkat Peningkatan Mutu Pendidikan untuk
SekolahMenengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta; PT Binatama Raya, 2009), h.26

18 Syaipul Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Bandung:Alfabeta,

2007), h. 170
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Pemerintah sedang menerapkan kebijakan manajemen pendidikan
yang memberikan wewenang kepada sekolah atau daerah untuk
meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kewenangan, kebutuhan,
dan kapasitas, yang dikenal dengan istilah Manajemen Berbasis
Madrasah (MBM)

Peraturan Menteri Agama No.17 tahun 2019 tentang Pengawasan
dan Penilaian Kinerja Kepala Madrasah mengatur bahwa kinerja kepala
madrasah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu lulusan.
Kinerja kepala madrasah meliputi beberapa aspek diantaranya:

1) Meningkatkan kualitas penjaminan mutu pendidikan, dengan
melakukan pengembangan program kerja kelembagaan dan
pengembangan kurikulum untuk meningkatkan kualitas lulusan.

2) Menjalin hubungan. kerja sama yanggbaikadengan stakeholders,
seperti guru, orang tua, komite, dan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan lulusan.

3) Mengelola aspek administratif dan keuangan madrasah secara
efektif dan efisien, sehingga madrasah dapat berjalan dengan lancar
dan terjamin keberlangsungannya.

4) Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru dan tenaga
pendidik, sehingga kualitas pembelajaran juga meningkat dan

lulusan memiliki kompetensi yang lebih baik.
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Dengan kinerja kepala madrasah yang baik, maka mutu lulusan
juga akan semakin meningkat. Dalam peraturan Menteri Agama No.17
tahun 2019, penilaian kinerja kepala madrasah dilakukan oleh
Kementerian Agama melalui Sistem Penilaian Kinerja Kepala

Madrasah (SISPADU), yang mencakup beberapa aspek diantaranya:

1) Kepemimpinan dan manajemen

2) Penjaminan mutu Pendidikan

3) Pengembangan kurikulum dan sarana prasarana

4) Manajemen dan pemanfaatan dana madrasah

5) Pembinaan dan pengembangan karir guru dan tenaga

tependidikan
6) Partisipasi. masyarakat dan kerja samalintas sektor

Melalui penilaian kinerja kepala madrasahnini, diharapkan dapat
terjadi peningkatan kualitas kepemimpinan dan pengelolaan madrasah,
sehingga mutu lulusan juga semakin meningkat.

Syaiful Sagala menyatakan bahwa Manajemen Berbasis
Madrasah merupakan bentuk reformasi pendidikan yang merancang

dan memodifikasi struktur pemerintahan ke arah pemberdayaan sekolah

19
untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.”

19 1bid.,h. 153
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Menurut Sudarwan Danim, upaya peningkatan mutu lulusan
melibatkan lima faktor dominan, yaitu: (1) Kepemimpinan Kepala
Sekolah; (2) Posisi sentral siswa/anak; (3) Partisipasi maksimal guru;
(4) Penggunaan kurikulum yang dinamis; (5) Pembentukan jaringan
kerjasama.”?

Kepala madrasah memiliki peran yang sangat signifikan dalam
berbagai kegiatan di madrasah. Secara keseluruhan, kontribusinya
menjadi yang paling besar, terutama terkait dengan aspek-aspek seperti
penyusunan program pendidikan, penganggaran yang telah atau akan
dilaksanakan, dan pelaksanaan pendidikan. Keberhasilan atau
kegagalan dalam bidang pendidikan, pembelajaran, dan manajemen di
madrasah sangat bergantung pada kemampuan-kepala madrasah dalam
mengelolanya 4Kesuksesan madrasah dapatsdiukur dari kemampuan
kepala madrasah dalam mengelola setiap komponen di dalamnya,
sedangkan kegagalan dapat disebabkan oleh kurangnya kepekaan
kepala madrasah terhadap pengetahuan, pemahaman, dan pelaksanaan
tugas-tugas yang diperlukan. Kemampuan seorang kepala madrasah
dapat dinilai dari pengetahuan dan pemahamannya terhadap

manajemen kepemimpinan.

20 Sydarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksar, 2007), h. 56
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Tenaga  pendidik  diharapkan  untuk  mengutamakan
profesionalitas mereka agar dapat menjadi contoh yang baik di
berbagai konteks, termasuk dalam lingkungan keluarga, madrasah,
dan masyarakat. Keterampilan dan sikap profesional tenaga pendidik
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan kemajuan bangsa.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah kinerja kepala
madrasah dan kinerja guru berpengaruh terhadap mutu lulusan. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan yang berguna bagi madrasah lain dalam upaya meningkatkan
mutu lulusan.

Berdasarkan temuan fakta di lapangan, peneliti merasa tertarik
untuksmelanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kinerja
kepala madrasahidanykinerja guru terhadapsmutu,lulusan di Madrasah
Aliyah Kabupaten Lampung Tengah pada periode tahun ajaran 2022-

2023.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut
maka diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

Mutu Lulusan di kabupaten lampung tengah menurun.
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk dan
memengaruhi kebijakan yang diterapkan di madrasah.
Kurangnya motivasi dari tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi
yang dimiliki.
Kinerja beberapa guru di madrasah menunjukkan kualitas yang kurang
memuaskan dalam penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa. Meskipun ‘demikian, . prestasi akademik dan non-

akademik siswa tetap berada pada tingkat yang memadai.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk menghindari keluasan
pembahasan, memperjelas fokus penelitian, dan memudahkan analisis.
Oleh karena itu, berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi

pada hal-hal tertentu yang akan diteliti:

1. Pengaruh kinerja kepala madrasah terhadap mutu lulusan madrasah

Aliyah ?
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2. Pengaruh Kkinerja guru madrasah terhadap mutu lulusan madrasah
Aliyah ?
3. Pengaruh Kinerja kepala madrasah  dan Kinerja Guru terhadap
Mutu Lulusan Madrasah Aliyah ?
D. Perumusan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan, maka permasalahan
yang telah dibatasi tersebut dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh Kinerja kepala madrasah terhadap
mutu lulusan Madrasah aliyah?
2. Apakah ada pengaruh Kinerja guru terhadap mutu lulusan
Madrasah Aliyah ?
3. Apakah ada pengaruh Kinerja kepala madrasah dangkinerja guru
terhadap mutudlulusan Madrasah Aliyah.secara,bersama?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalis adanya pengaruh Kinerja kepala madrasah
terhadap mutu lulusan Madrasah Aliyah.
2. Untuk menganalis adanya pengaruh Kinerja guru terhadap mutu

lulusan Madrasah Aliyah..
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3. Untuk menganalis adanya pengaruh Kinerja kepala madrasah dan
kinerja guru terhadap mutu lulusan Madrasah aliyah.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik bagi
peneliti sendiri maupun untuk pengembangan manajemen Islam secara
khusus. Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Menambahkan konsep baru yang dapat dijadikan referensi untuk
penelitian lebih lanjut dalam pengembangan ilmu manajemen
pendidikan Islam.

2. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan wacana /lmu: ke-Islaman, khususnya terkait dengan
pengembangan mutu pendidikan Islam.

3. Memberikan informasi,mengenai dampak.kinerjaskepala madrasah dan
kinerja guru terhadap mutu lulusan Madrasah Aliyah

4. Diharapkan dapat menjadi referensi untuk menilai kinerja kepala

madrasah dan kinerja guru terhadap mutu lulusan Madrasah Aliyah.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
a. Kinerja Kepala Madrasah

1. Pengertian Kinerja Kepala Madrasah
Kinerja menurut Prawirosentono dalam Budi Suhardiman adalah
usaha yang dilakukan dari hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau oleh sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika.! Madrasah adalah satuan Pendidikan
formal dalam binaan Menteri’/Agama yang menyelenggarakan pendidikan
umum “dan,_kejuruan. dengan kehasan agama Islam yang.mencakup
Raudhotul Anfal (RA)mMadrasah Ibtidaiyah (Ml)sMadrasah Tsanawiyah
(MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).?
Kepala madrasah berarti pemimpin di suatu sekolah.® Karena
dalam hal ini sekolah sama halnya dengan madrasah, dengan pengertian
madrasah seperti yang dijelaskan sebelumnya. Kinerja kepala madrasah

merupakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang

! Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala madrasah Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012), h.33

2 Republik Indonesia, Permenag, No. 29 Tahun 2014 tentang kepala madrasah

3 Pius Abdillah, dkk, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 331
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dimiliki dalam menyelesaikan suatu pekerjaan di sekolah yang
dipimpinnya.*
Kinerja merupakan hasil kerja suatu organisasi dalam rangka
mewujudkan tujuan strategik. Kepuasan pelanggan dan kontribusinya
terhadap lingkungan strategik. Dalam Akdon menurut Bernadin, Kene,
dan Johnson mendefinisikan Kkinerja sebagai outcome hasil kerja
organisasi, kepuasan pelanggan serta kontribusinya terhadap
perkembangan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, kinerja merupakan
bentuk bangunan yang multi dimensional sehingga cara mengukurnya
sangat bervariasi tegantung kepada banyak faktor. Antara lain:®
a.. Kualitas pekerjaan meliputi, akurasi, ketelitian, penampilan, dan
penerimaan keluaran

b. Kualitas pekerjaansmeliputi volume keluaran.damskontribusi

c. Supervisi yang dibutuhkan meliputo saran, arahan, dan perbaikan

d. Kehadiran meliputi regulasi, dapat dipercaya/ diandalkan dan
ketepatan waktu

e. Konservasi meliputi pencegahan pemborosan, kerusakan dan

pemeliharaan peralatan.

* Budi Suhardiman, Studi Pengembangan, ..., h.33
> Akdom, Strategic Management, (Bandung: Alfabeta, 2009), 166
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Kinerja bekerja atas prinsip dasar yang dapat dijadikan acuan
bersamaagar dapat mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip dasar kinerja
menjadi pondasi bagi kinerja organisasi untuk mencapai tujuan. Sebagai
prinsip dasar kinerja adalah bersifat strategis, merumuskan tujuan,
menyusun perencanaan, mendapatkan umpan balik, melakukan
pengukuran, melakukan perbaikan Kkinerja, sifatnya berkelanjutan,
menciptakan budaya, melakukan pengembangan, berdasarkan pada
kejujuran memberikan pelayanan, menjalankan tanggung jawab,
dirasakan seperti bermain, adanya rasa kasihan, terdapat konsensus dan
kerjasama serta terjadi komunikasi dua arah.®
Standar dan Penilaian Kinerja

Standar kinerja adalah ukuran tingkat kinerja yang_diharapkan
tercapai dan yanggedinyatakan dalam suatu.spernyataan Kkuantitatif.
Penerapan standar Kkinerja dapat Dbersumber dari peraturan
perundangundangan yang berlaku, keputusan manajemen, pendapat para
ahli, atau dasar pengalaman dari pekerjaan yang sama tahun-tahun
sebelumnya. Penetapan standar kinerja hendaknya memperhatikan hal
sebagai berikut:’

1. Identifikasi pelanggan yang jelas

® Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h.11

"1bid., h.170
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2. ldentifikasi stakeholder yang jelas

3. Hasil survei periodik mengenai macam dan mutu pelayanan yang
diinginkan pelanggan

4. Komplikasi pengaduan dan keluhan melalui kotak pengaduan sebagai
balikan

5. Telah tersedianya fasilitas informasi pelayanan yang mudah diakses
pelanggan

6. Adanya ketetapan mengenai jangka waktu maksimum pelayanan
(situasi) Usaha memperbaiki kemampuan “garis depan”

Penilaian kinerja merupakan proses mengevaluasi seseorang yang
telah memberi kontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah. Penilaian
kinerja'memberikan masukan untuk menentukan pengembangan pegawai
dan organisasi dimasasyang akan datang.®.-Aspek penilaian yang
diperlukan dalam menilai kinerja adalah:

a. Kepemimpinan inisiatif
b. Kualitas pekerjaan

c. Kerjasama

d. Pengambilan keputusan

e. Kreatifitas

8 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan...,. h.52
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f. Dapat diandalkan
g. Komunikasi
h. Kecerdasan
Berdasarkan pernyataan diatas penilaian kinerja dikelompokkan
menjadi tiga, yakni kemampuan teknis, kemampuan konseptual, kemampuan
hubungan interpersonal. Sedangkan untuk penilaian kinerja kepala madarasah,
salah satu indikator penilaian kinerja yang menjadi acuan sebagai
instrument penellitian adalah di dalam PMA (Peraturan Menteri Agama)
Republik Indonesia Nomor 57 tahun 2017 tentang Kepala Madrasah, Pasal 3,
yang, berbunyi “Kepala Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
melaksanakan tugas manajerial, ‘mengembangkan kewirausahaan, = dan
melakukan supervise kepada guru dan tenaga kependidikan’®
3. Fungsi Kepala Sekelah/Madrasah
Fungsi kepala sekolah atau kepala madrasah dibagi menjadi tujuh,
ketujuh fungsi tersebut bisa disingkat (EMASLIM), yakni edukator,
manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator.
Penjelasan ketujuh fungsi tersebut antara lain:°

1) Fungsi sebagai Educator

9 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2017 Tentang Kepala Madrasah
10 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.98
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Kepala madrasah sebagai educator harus memiliki strategi

yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di
madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga madrasah, meberikan dorongan kepada seluruh
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang
menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program
akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas
normal.!!  Selain itu menurut Daryanto dalam Helmawati tentang
kepala madrasah sebagai pendidik atau educator, bahwa kegiatan belajar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru merupakan
pelaksana dan pengembang utama kurikulum di madrasah. Kepala
madrasahy,yang menunjukkan komitmen tinggi.-dan fokus«terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar.mengajar di madrasahnya
tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki
guru, sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan
mendorong agar para guru dapat secara terus menerus menignkatkan
kompetensinya sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan

efektif dan efisien.!?

1 1bid., h.99

12 Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah Melalui Manajerial Skills,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.25
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2) Fungsi Manager
Kepala madrasah sebagai manager berarti mereka harus
memeiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.'® Selain itu karena manajer berhubungan
dengan manajemen, maka fungsi kepala madrasah sebagai menejer
berarti; 1) memiliki fungsi perencanaan; 2) fungsi pengorganisasian; 3)
pelaksanaan; 4) pengendalian.'4
3) Fungsi Administrator
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dengangberbagai aktivitas pengelelaan, administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program
madrasah.’®Maka administrator madrasah berarti adalah orang yang

memimpin pelaksanaan administrasi madrasah.®

13 Mulyasa, Menjadi Kepala..., h.103
14 Helmawati, Meningkatkan Kinerja..., h.26
15 Mulyasa, Menjadi Kepala..., h.107
16 Helmawati, Meningkatkan Kinerja..., h.26
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Fungsi Supervisor

Fungsi  sebagai  supervisor berarti kepala madrasah
menyelenggarakan kegiatan supervisi dan pengawasan. Salah
satunya dalam mensupervisi guru pada saar melaksanakan proses
mengajar. Kepala madrasah sebagai supervisor dapat melakukan kegiatan
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung,
terutama dalam penilihan dan penggunaan metode, media Yyang
digunakan, dan ketertiban siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Tingkat penguasaan kompetensi guru
yang disupervisi selanjutnya diupayakan selusi, pembinaan, dan tindak
lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki _kekurangansyang ada
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan
pembelajaran.t’
Fungsi Leader

Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kemampuan

yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai leader dapat dianalisis

7 1bid., h.28
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dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan
misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan
berkomunikasi.'®
Fungsi Innovator

Kepala madrasah sebagai innovator tercermin dari cara-cara ia
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, krearif, delegatif, integratif,
rasional, dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel
dan fleksibel.®
Fungsi Motivator

Sebagai motivator kepala madrasah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan
dalam“melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi_4ni- dapat
ditumbuhkan melaluigpengaturan lingkunganfisikypengaturan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar

(PSB).20

18 Mulyasa, Menjadi Kepala..., h.115

19 1bid., h.118
20 1bid., h.120
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4. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Kepala Sekolah

Banyak faktor yang mempengaruhi (determinan) kinerja individu.
Faktor- faktor itu diantara nya faktor fisik dan non fisik. Yang termasuk
faktor fisik misalnya lingkungan tempat kerja, upah, pimpinan, karyawan
lainnya dan sebagainya. Yang termasuk faktor non fisik yaitu
kondisikondisi yang melekat dengan sistem manajerial perusahaan.
Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja yaitu keterampilan interpersonal,
mental untuk sukses, terbuka untuk berubah, kreativitas, terampil
berkomunikasi, inisiatif, serta kemampuan dalam merencanakan dan
mengorganisasi kegiatan yang menjadi tugasnya. Faktor-faktor tersebut
tida langsung berkaitan dengan pekerjaan, namun jika itu dimiliki oleh
setiap “individu akan_berpengaruh pada peningkatan kinerja.” Untuk
menghasilkan Kkingrjamyang baik perlu didukungsoleh sumber daya
manusia yang kompeten dan lingkungan yang kondusif. Hal ini sekaligus
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja. Sumber daya manusia
yang kompeten mengandung arti bahwa pekerja atau pegawai yang
terlibat dalam proses produksi harus orang yang memiliki keahlian
dibidang yang menjadi tanggung jawabnya. Selain faktor-faktor tadi,

sikap mental dan pandangan jauh kedepan dari para individu sangat
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dibutuhkan agar memperoleh kinerja yang tinggi. Dengan demikian
pegawai akan selalu optimis bahwa kesuksesan akan diraihnya.?

5. Komponen — komponen Penilaian Kinerja Kepala Sekolah
Ada tiga komponen Penilaian Kinerja Kepala Sekolah Yaitu :
a. Penilain Input
Penilaian input merupakan kemampuan atau kompetensi yang
dimiliki dalam melakukan pekerjaannya. Orientasi penilaian difokuskan
pada karakteristik individu sebagai objek penilaian dalam hal ini adalah
komitmen kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas pokok dan
fungsinya. Komitmen tersebut merupakan refleksi dari kompetensi

kepribadian dan kompetensi'sosial kepala sekolah.

b. Penilaian Proses
Penilaian proses merupakan penilaian terhadap prosedur
pelaksanaan pekerjaan. Orientasi pada proses difokuskan kepada perilaku
kepala sekolah dalam melaksanakan tugas pokok fungsi dan tanggung
jawabnya yakni melaksanakan fungsi manajerial dan fungsi supervisi
pada sekolah yang dipimpinnya.

c. Penilaian Output

21 Suhardiman, Op cit, hal. 33-34
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Penilaian output merupakan penilaian terhadap hasil kerja yang
dicapai dari pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.
Orientasi pada output dilihat dari perubahan kinerja sekolah terutama
kinerja guru dan staff sekolah lain yang dipimpinnya. Penekanan
penilaian terhadap ketiga komponen diatas memungkinkan terjadi
penilaian kinerja yang obejktif dan komprehensif.
. Tujuan Penilaian Kinerja Kepala Madrasah
Penilaian kinerja kepala sekolah bertujuan untuk :
Memperoleh data tentang pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan tanggung
jawab kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajerial dan
supervisi/pengawasan pada sekalah yang dipimpinnya.
. Memperoleh data hasil pelaksanaan tugas dan.tanggung«jawabnya
sebagai peminpin sekelah.
Memperoleh data hasil pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai peminpin sekolah.
. Menentukan program peningkatan kemampuan profesional kepala
sekolah dalam konteks peningkatan mutu pendidikan pada sekolah yang
dipimpinnya.
Menentukan program umpan balik bagi peningkatan dan pengembangan

diri dan karyanya dalam konteks pengembangan karir dan profesinya.
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Hasil penilaian kinerja akan bermanfaat bagi kepala dinas pendidikan

dalam menentukan promosi, penghargaan, mutasi dan pembinaan lebih

lanjut.

7. Indikator Kinerja kepala Madrasah

Tabel 2.1 Kinerja Kepala Madrasah

No.

Indikator

Deskriptor

1. Manajerial

Perencanaan program madrasah

Pengelolaan standar nasional
pendidikan ~ Pelaksanaan . sebagai
pengawasan dan evaluasi Pelaksanaan
kepemimipinan madrasah Pengelola

sistem informasimanajemen'madrasah

2.

Pengemibangan (a.

kewirausahaan

Ferencanaan progtam pengembangan
kewirausahaan Pelaksanaan
pengembangan kewiraushaan
Pelaksanaan ~ evaluasi ~ program

pengembangan kewirausahaan
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3. Supervisi kepada
guru dan tenaga

kependidikan

a. Perencanaan progran supervisi guru

dan tenaga kependidikan

b.  Pelaksanaan supervisi guru

c. Pelaksanaan supervisi terhadap tenaga

kependidikan
d. Penindaklanjutan hasil supervisi
terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru
e. Pelaksanaan evaluasi supervisi guru dan
tenaga kependidikan
f. Perencanaan dan penindaklanjutan hasil
evaluasi dan pelaporan _pelaksanaan
tugas superviswkeépada guru dan tenaga

kependidikan

Catatan : Kinerja kepala madrasah menurut PMA No. 58 tahun 2017
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B. Kinerja Guru

1. Pengertian Kinerja guru

Kata Kkinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris
“Performance” berasal dari kata to perform yang berarti menampilkan atau
melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja, pencapaian keja, unjuk
kerja atau menampilkan kerja.?> Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan, atau kemampuan kerja.>®> Menurut Supardi Kinerja merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan harapan dandujuan yang telah ditetapkan.?
Menurut Ethimore dalam Uno dalam Joko, Kinerja adalah pelaksanaanfungsi-
fungsi yang dituntut dari seseorang.?®

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab dan wewenangnya
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.?® Penilaian kinerja merupakan

proses yang diawali dengan  pengukuran. Mengukur adalah

22 Barnawi dan Muhammad Arifin, Instrumen Pembinaan, Peningkatan dan Penilaian Kinerja Guru
Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.11

2 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.570

24 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Grafindo, 2014), h.45

% Joko Setiawan, Analisa Keoemimpinan Kepala madrasah dan Kinerja Guru: Pengaruhnya terhadap
Peningkatan Mutu Lulusan pada Sekolah Dasar Permat Harapan Batam, Jurnal Elektronik
REKAMAN, Seklah Tinggi llmu Ekonomi Galileo. ISSN ; 2598-8107. Vol. 2, No. 1 May 2018.

h.128

2 Arifin, Barnawi, Kinerja Guru Profesional ..., h.12
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membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran (pengukuran bersifat
kuantitatif), sedangkan menilai adalah mengambil suatu keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk (penilaian bersifat kualitatif).?’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah sebuah tingkat keberhasilan atau pencapaian Pendidikan
kelompok dalam rangka melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang disesuaikan dengan standar kinerja yang telah ditetapkan.
Sementara itu, guru adalah dalam Undang-undang Nomor 74 tahun 2008
tentang guru dikatakan bahwa guru adalah pendidik dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan
formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah.?® Pendapat lain tentang
Guru, Tilar berpendapat bahwa'guru adalah salahsatu jenis profesi jasa yang
mempunyai tugas memberi jasa Pendidikan.?®

Berdasarkan beberapa pengertian tentang guru diatas, dapat
disimpulkan bahwa guru adalah sebuah profesi yang bergerak dalam
bidang Pendidikan yang memiliki tugas tertentu berkenaan dengan peserta
didik. Berdasarkan dua kata diatas yakni kinerja dan guru, maka dapat

diartikan lagi dua kata yakni kinerja guru. Pengertian pertama adalah menurut

27 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasarEvaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), h.2
28 peraturan Pemerintah RI No. 74 tahun 2008 tentang Guru

2 Tilar, Pendidikan dalam Pembangunan Nasional Menyongsong Abad Xxi, (Jakarta: Blai
Pustaka, 1990), h.239
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Peraturan Pendidikan nasional (Permendiknas) No. 41 tahun 2007,
memberikan pengertian kinerja guru adalah prestasi mengajar yang dihasilkan
dari aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya
secara realitas konkrit konsekuensi logis sebagai tenaga Pendidikan bidang
Pendidikan.®® Sedangkan dalam Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia nomor 16 tahun 2010 Keputusan Dirjen Pendis Nomor 1843
Tahun 2021 tentang penilaian Kinerja guru (PKG) madrasah tahun 2021
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada sekolah telah dijelaskan bahwa
standar kinerja guru harus memiliki beberapa kompetensi. Kompetensi yang
dimaksud adalah kompetensi Pendidikan .kompetensi kepribadian, dan
kompetensi, kepemimpinan.®* Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja.guru-merupakan_hasil pekerjaan guru terhadap
pelaksanaan tugas dan tanggung-jawab oleh searang guru.

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Kinerja guru dapat
diartikan sebagai kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang dalam
mejalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan

yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.

30 permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta
31 Republik Indonesia, PMA No 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah
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Sesuai dengan tugas dan kewajiban guru, terdapat enam 45 pendidika kinerja
guru, yaitu:
1) Kemampuan Pendidik rencana dan program pembelajaran
2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran
3) Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi
4) Kemampuan melaksanakan penilaian
5) Kemampuan melaksanakan program pengayaan
6) Kemampuan melaksanakan program remedial
Rambu-rambu pelaksanaan Pendidikan dan Pendidik profesi guru
menjelaskan bahwa untuk menilaiskinerja guru meliputi aspek perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian
pembelajaran.
a) Perencanaan Pembelajaran
Menurut Permendiknas No. 41/2007 tentang Standar Proses untuk
Pendidikan Dasar dan Menengah, kegiatan perencanaan pembelajaran meliputi:
1) Mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
2) Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran
3) Pemilihan materi ajar

4) Pengorganisasian materi ajar

32 Supardi, Kinerja Guru..., h.39-40
33 Depdiknas, Rambu-Rambu Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru, (Jakarta:
Depdiknas, 2010), h.34-36



46

5) Pemilihan sumber/media pembelajaran
6) Kejelasan pendidik pembelajaran
7) Kesesuaian pendidik dengan tujuan pembelajaran

8) Kelengkapan pendidikan penilaian.

b) Pelaksanaan Pembelajaran

Permendiknas No 41/ 2007 menyatakan tentang Standar Proses untuk
Pendidikan Dasar dan Menengah, pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup meliputi:

1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang -materi yang telah dipelajari
selama pertemuan itu untuk mengetahul” pencapaian pendidikan,
pencapaian kompetensi dan kompetensi dasar,

2) Siswa dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari,

3) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Tugas pokok seorang guru pada umumnya dibedakan tiga macam
yaitu, tugas Pendidikan, tugas personal, dan tugas Pendidik. Hasil
yang dicapai secara optimal dari tugas professional seorang guru dalam
proses kegiatan belajar mengajar lebih mengarah kepada kemampuan

mendesain pembelajaran. Desain pembelajaran tersebut akan dipraktikkan
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dalam sebuah kegiatan belajar dan mengajar. Kegiatan ini merupakan
proses pembelajaran. Kinerja guru dimulai dari bagaimana mendesain
suatu pembelajaran yang efektif, dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran, dilakukan evaluasi untuk mengukur hasil belajar, dan
disusun sebuah rencana tindak lanjut. Kinerja guru yang baik akan
menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang baik. Oleh karena itu
peningkatan terhadap kinerja guru di lembaga sekolah perlu dilakukan
baik oleh guru sendiri melalui motivasi yang dimilikinya maupun pihak
kepala sekolah melalui pembinaan-pembinaan. Salah satu Pendidikan
untuk mengetahui kinerja guru adalah.dari pendapat Hamzah B. Uno
dan"Nina Lamatenggo, yakni; Kualitas Kerja, kecepatan/ketepatan kerja,
inisiatif dalam kerja, kemampuan kerja, dan-komunikasi.**
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain:*®

a. Faktor personalia/ individu, meliputi pengetahuan, keterampilan, skill,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh

setiap individu.

34 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h.71-72

3 Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h.2
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b. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan,
semangat, arahan dan dukungan yang memberikan manajer dan Team
Leader.

c. Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap pendidikan anggota tim,
kekompakan dan keeratan anggota tim.

d. Faktor pendidik, meliputi: pendidik kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur
yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam
organisasil.

e. Faktor kontekstual (situasional), .meliputi: tekanan dan perubahan
lingkungan eksternal dan internal.

f. Menurut Mulyasa, faktor-faktor yang dapat meningkatkan Kinrja guru,
yaitu:3®
1) Dorongan untuk berkerja

Bilamana seoran guru merasa bahwa niat atau perhatiannya
sesuai dengan jenis dan sifat pekerjaan yang dilakukan maka guru
tersebut akan memiliki dorongan untuk kerja yang tinggi.

2) Tanggung jawab terhadap tugas

3 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h.227
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Seseorang yang bertanggung jawab selalu memberikan yang
terbaik dari apa yang dikerjakannya. Bekerja dengan penuh tanggung
jawab berarti memperhatikan hal-hal yang kecil yang dapat membuat
perbedaan dari hasil yang dikerjakan. Guru memiliki tugas dan
tanggung jawab dalam meningkatkan penfifikan di sekolah. Guru
dapat berperan serta dalam melaksanakan kegiatan di sekolah. Karena
dengan adanya peran serta dari guru maka kegiatan sekolah dapat
berjalan dengan 49endid.

Minat terhadap tugas

Minat merupakans rasa, ketertarikan seorang - guru untuk
melakukan suatu hal yang diikuti oleh rasa senang sehingga akan
menghasilkan kepuasan terhadpa hasil yang dicapai. Semakin tinggi
minat yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugas, semakin
tinggi pula hasil yang dicapainya. Minat terhadap tugas mrupakan
rangkaian yang ada pada setiap guru dan minat itu Pendidik bisa

dipastikan sebagai suatu kebutuhan.

Penghargaan terhadap tugas
Agar seorang guru dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan
baik, penuh semangat dan disiplin yang tinggi sesuai dengan tuntutan

kerja, maka perlu diberikan berbagai dukungan penghargaan, terutama
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penghargaan yang dapat menunjang dan mempermudah dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Bentuk dan jenis penghargaan yang
perlu dibrikan antara lain: penignkatan kesejahtaeraan, khususnya
penyediaan kebutuhan fisik (sandang, pangan, dan papan),
peningkatan profesionalisme, peningkatan kualitas keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memberikan
perlindungan hukum dan rasa aman, peningkatan jenjang karis yang
jelas, pemberian kebebasan dalam pengembangan karier dan dalam
pelaksanaan  tugas-tugasnya, = pemberian  kemudalam dalam
menjalankan tugas.
Peluang untuk berkembang

Hal ini terkait.dengan keberanian guru untuk berintak sebagai
pengemban program, “uthuk memasukkan bahan-bahan yang
bersumber dari kehidupan pendidikan budaya di lingkungan
sekolah dimana mereka berada. Hal ini dapat dilakukan apabila
tercipta harmonisasi nilai orientasi pada tujuan dengan nilai orientasi
pada proses belajar. Oleh karena itu pembinaan profesionalisme guru
perlu dilakukan secara berkesinambungan, disamping itu penghargaan
terhadap kinerja guru harus diimbangi dengan pengembangan
kesejahteraan guru.

Perhatian dari kepala sekolah
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Kemampuan manajerial kepala sekolah akan mempunyai
peranan dalam meningkatkan Kkinerja guru. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal merupakan suatu pola pendidika antara
manusia yang saling melibatkan diri dalam satu unit kera
(kelembagaan). Dalam proses mencapai tujuan 51endidikan, tidak bisa
terlepas dari perhatian kepala sekolah terhadap warga sekolah agar
tujuan Pendidikan yang telah digariskan dapat tercapai.

Hubungan Pendidikan guru

Seorang guru- memang harus memiliki  kemampuan
berkomunikasi dengan baik.dan dalam.al ini kemampuan komunikasi
inrterpersonal perlu dimiliki oleh'seorang guru karena ini adalah faktor
utama yang berdampak - pada keaktifan . peserta didik dalam
mengikuti proses belajarmengajar.

MGMP dan KKG

Kegiatan MGMP dan KKG sebagai organisasi atau
forum musyawarah guru mata 5lendidika yang dilaksanakan setiap
bulan sekali dimana guru mata 5lendidika aktif dalam kegiatan
Pendidik, mempunyai network pendidik, nasional, dan internasional
yang kuat. Mempunyai 5lendid implementasi ide yang efektif,
emngembangkan citra guru, mengembangkan kurikulum yang sesuai

dengan tuntutan zaman. Dalam kegiatan MGMP dan KKG guru
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diharapkan mampu mengekspresikan pemikirannya, guru
mempunyai kepribadian  proaktif — untuk  meningkatkan
kemampuannya dalam mengajar dan berkreasi dengan siswa.
Kelompok diskusi terbimbing

Dalam kelompok diskusi terbimbing akan terlihat adanya
proses interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat saling tukar
menukar pengalaman, maupun informasi untuk memecahkan suatu
masalah. Dalam kelompok diskusi terbimbing ini diharapkan dapat
mempertinggi partisipasi guru secara individual dan mengembangkan

rasa pendidik antar Pendidik guru.

10) Layanan perpustakaan

Perpustakaan. berfungsi sebagai salah satu faktor yang
mempercepat akselerast~transfer ilmu* pengetahuan, oleh karena itu
perpustakaan meruapakan suatu kesatuan yang Kurang dipisahkan
dalam pendidikan suatu lembaga. Selain itu juga perpustakaan
berfungsi sebagai sumber informasi, dan merupakan penunjang yang
penting artinya bagi suatu riset ilmiah, sebagai bahan acuan atau
referensi. Layanan di perpustakaan idealnya dapat lebih memikat,
bersahabat, cepat dan akurat, ini berarti orientasi pelayanan
perpustakaan harus didasarkan  pada  kebutuhan  pengguna,

antisipasi  perkembangan teknologi informasi dan pelayanan yang



53

ramah, dengan kata lain menempatkan pengguna sebagai salah satu

faktor penting yang mempengaruhi kebijakan pada suatu

perpustakaan, kesan kaku pelayanan dipepustakaan harus dieliminir
sehingga perpustakaan berkesan lebih manusiawi.

. Fungsi Kinerja Guru

Menurut Zakiah Daradjat dalam buku Strategi Belajar

Mengajar, fungsi guru pada dasarnya bisa dibagi ke dalam tiga fungsi

utama, yaitu:

a. Guru sebagai pengajar. Guru bertugas membina perkembangan
pengetahuan, sikap dansketrampilan.

b. Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan Membimbing
dan pemberian_.bimbingan dimaksudkan agar setiap murid
diinsyafkan mengenal kemampuan dan potensi diri murid yang
sebenarnya dalam kapasitas belajar dan bersikap.

c. Guru sebagai manajer. Guru bertugas pula sebagai tenaga
adiministrasi, maksudnya sebagai pengelola kelas atau pengelola
(manager) interaksi belajar mengajar. Dengan demikian, kinerja
guru dapat dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan
keberhasilan belajar mengajar dan keberhasilan guru dalam
menjalankan fungsinya yaitu sebagai guru, pembimbing, dan

manajer.
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4. Karakteristik Kompetensi Guru

Adapun kriteria Kinerja guru yang dapat mencapai prestasi
kerjanya lebih diarahkan pada kompetensi guru sebagaimana
tercantum dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa kinerja guru dalam hal
ini kompetensi guru meliputi empat kompetensi, yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

kompetensi pedagogik, adalah kemampuan dalam pengelolaan
peserta didik, yang meliputi:
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
b. Pemahaman terhadap peserta didik
c. Pengembangan kurikulum/silabus
d. Perancangan pembelajaran
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f. Evaluasi hasil belajar
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.
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kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian
yang meliputi:

Mantap.

. Stabil.

Dewasa.
. Arif dan bijaksana.
Berwibawa.
Berakhlak mulia.
Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
Mengevaluasi kinerja sendiri.
Mengembangkan diri secara berkelanjutan.
kompetensi profesional, merupakan kemampuan penguasaan
materi pembelajaran‘secara luas dan mendalam, yang meliputi:
Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar.
Materi ajar yang ada dalam kurikulum madrasah.
Hubungan konsep antarmata pelajaran terkait.
. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap

melestarikan nilai dan budaya nasional.
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kompetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berperan dalam hal-hal:

a. Berkomunikasi lisan dan tulisan.

b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional.

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik.

Kemampuan terdiri dari berbagai macam, namun secara konkrit
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

a. Kemampuan intelektual ialah kemampuan yang dibutuhkan
seseorang untuk menjalankan Kkegiatan mental, terutama‘dalam
penguasaan sejumlah materi yang akan diajarkan kepada siswa
yang sesuai dengan ~kurikulum, “cara dan metode dalam
menyampaikannya dan caraberkomunikasi maupun teknik
mengevaluasinya.

b. Kemampuan fisik adalah kapabilitas fisik yang memiliki seseorang
terut dalam dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya.
Memahami tentang Kkinerja guru atau tenaga kependidikan,

berikutbeberapa pendapat menurut pengertian operasional

a. Model Vroomin Vroom mengemukakan bahwa“Performance= f

(Ability x Motivation)’Menurut model ini kinerja seseorang
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merupakan fungsi perkalian antara kemampuan (ability) dan
motivasi. Hubungan perkalian tersebut mengandung arti bahwa:
jika seseorang rendah pada salah satu komponen maka prestasi
kerjanya akan rendah pula. Artinya jika Kinerja seseorang rendah
merupakan hasil dari motivasi yang rendah dengan kemampuan
yang rendah pula.

Model Lawler dan Porter Lawler dan Porter mengemukakan
bahwa:Performance=Effortx Ability x Role Perceptions”. Effort
adalah banyaknya energi yang dikeluarkan seseorangdalam situasi
tertentu,ability adalahskarakteristik. individu seperti inteligensi,
keterampilan, sifat sebagai kekuatan potensial untuk berbuat dan
melakukan sesuatu. Sedangkan Role Perceptionsadalah kesesuaian
antara usaha seseorang dengan “pandangan atasan Langsung
tentang tugas yang seharusnyadikerjakan.Hal yang baru dalam
model ini adalah “role perceptions”, sebagai jenis perilakuyang
paling cocok dilakukan individu untuk mencapai sukses.

Model Ander dan Butzin Ander dan Butzin mengemukakan
bahwa“FuturePerformance= Past Performance + (Motivation x
Ability)”.Jika semua teori tentang kinerja dikaji, maka didalamnya
melibatkan dua komponen utama yakni “ability” dan

“motivasi”.Perkalian antaraabilitydan motivasi menjadi sangat
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popular, sehingga banyak sekali dikutip oleh para ahli dalam
membicarakan kinerja, mengadakan pengukuran terhadap kinerja
berdasarkan suatu formula: “Performance = Ability x Motivation™.
Formula terakhir menunjukkan bahwa kinerja merupakan hasil
interaksi antara motivasi dengan ability,orang yang tinggiability-
nya tetapi rendah motivasinya, akan mengahsilkan kinerja yang
rendah, demikian halnya orang yang bermotivasi tinggi tetapi
ability-nya rendah. Kinerja mempunyai hubungan erat dengan
produktivitas karena merupakan indikator dalam menentukan
usaha untuk mencapai _tingkat produktivitas organisasi yang
tinggi.Sehubungan dengan hal  tersebut maka upaya< untuk
mengadakan penilaian terhadap kinerja organisasi merupakan hal
yang penting. Berbicara tentang kinerjatenaga kependidikan, erat
kaitannya dengan cara mengadakan penilaian terhadap pekerjaan
seseorang sehingga perlu diterapkan standar kinerja atau standar
performance.

Beberapa pendapat di atas dapat dijadikan pedoman bagi
pemimpin (Kepala Madrasah) untuk menilai kinerja tenaga
kependidikannya (guru) dalam mempertanggung jawabkan pekerjaan
dibebankan pada guru tersebut.Selain itu dapat dijadikan dorongan

bagi guru agar memperbaiki kinerjanya menjadi lebih baik.
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5. Indikator Kinerja Guru
Tabel 2.2
INDIKATOR Deskripsi
1. Kompetensi Dapat memahami dengan baik ciri-ciri
Pedagogik peserta didik
Dapat memahami potensi-potensi anak didik
Dapat menguasai berbagai model dan
strategi pembelajaran
Dapat menguasai cara menerapkan ICT
dalam PBM
Dapat menilai kemajuan peserta didik secara
total
Dapat'menguasai pendekatan pedagogik
dalam permasalahan pembelajaran
Dapat menguasai prinsip dan proses PBM
2. | Kompetensi Kedisiplinan guru
Kepribadian Bersikap adil pada siswa
Bersikap terbuka
Kemampuan memotivasi siswa
Kewibawaan guru
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Kompetensi

Professional

Pengelolaan program belajar

Penggunaan media/sumber belajar

Pengelolaan interaksi belajar mengajar

Pengelolaan kelas

Penyelenggaraan bimbingan

Penilaian prestasi

Penelitian sederhana

Pelaksanaan administrasi sekolah

Kompetensi

Sosial

Berkomunikasi dan berinteraksi dengan

teman

Berkomunikasi dan berinteraksi dengan

kepala sekolah

Mampu memahami berbagai faktor yang
berpengaruh dalam menciptakan lingkungan

belajar yang mendukung PBM

Dapat mengerti berbagai faktor soaial-
kultural dan ekonomi yang berpengaruh

terhadap proses pendidikan peserta didik
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Dapat mengerti nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku dan dijunjung

tinggi oleh masyarakat

Catatan : Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, PMA nomor 16 tahun 2010 dan Keputusan Dirjen Pendis
Nomor 1843 Tahun 2021 tentang penilaian kinerja guru (PKG) madrasah
tahun 2021)
C. Mutu Lulusan
1. Pengertian Mutu Lulusan
Mutu dalam bahasa Inggris “quality” “berarti mutu, kualitas.>’
Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia “Mutu adalah (ukuran) baik
buruk suatu'benda, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb)”38'secara
istilah mutu adalah “Kualitas:memenuhi atau melebihi harapan pelanggan”.3
Mutu mengandung makna sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki
keluaran yang dihasilkan.*
Mutu/kualitas diartikan sebagai segala sesuatu yang menentukan
kepuasan stakeholder dan upaya perubahan ke arab perbaikan terus

menerus sehingga dikenal dengan istilah Q = MATCH (Quality Meets Agreed

Terms and Changes).** Beberapa ahli mendefinisikan mutu sebagai berikut:

37 John m. Echolis, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1988), h.460

38 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h.677

39 M. N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h.15

40 Jerome, Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan, terj.
Yosal Iriantara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.75

41 Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h.5
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1) Menurut Joseph Juran dalam Suyadi Prawirosentono, berpendapat bahwa
quality is fitness for use. Berarti mutu diartikan sebagai kesesuaian atau
enaknya barang itu digunakan (mutu produk).*?

Pengertian yang yang dikemukakan Juran merupakan pengertian
menurut konsumen atau pelanggan. Sedangkan mutu dari segi produsen
dapat diartikan sebagai keadaan fisik, fungsi, dan sifat suatu produk
bersangkutan yang dapat memuaskan sesuai nilai uang yang telah
dikeluarkan.*® Dilihat dari pengertian yanglebih luas, menurut Juran dalan
Engkoswara & Aan Komariah, mutu diartikan sebagal kinerja
organisasi secara keseluruhan yang difokuskanisecara sinergi pada kebutuhan
dan kepuasan pelanggan. Dari sini dipersepsikan bahwa mutu sebagal total
quality management.**

2) Menurut B. Crosby dalam™Mulyadi, mendefinisikan mutu sebagai
kesesuaian dengan apa yang disyaratkan atau distandarkan (Conformance to
requirement).*® Secara sederhana dapat dikatakan bahwa mutu adalah
kesesuaian yang diberikan atau diperoleh dengan standar yang telah

ditetapkan.

42 Suyadi Prawirosentono, Manajemen Sumber Daya ManusiaKebijakan Kinerja Karyawan,
(Yogyakarta:BPFE, 2008), h.5

4 1bid., h.6

4 Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, Bandung: PenerbitAlfabeta, 2010), 304
4 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu, (Malang:UIN-
Maliki Press, 2010), h.78
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3) W. Edwards Deming di dalam Mulyadi, bahwa kualitas atau mutuadalah
kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen.*®
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijabarkan bahwa mutu adalah
apa saja yang menjadi keinginan dan kebutuhan konsumen, sehingga
keinginan tersebut tidak bersifat pakem sesuai standar namun berubah sesuai
dengan apa keinginan dan pengaruh-pengaruh lain.
4) Dalam bukunya Umaedi , Edward Sallis mengemukakan konsep mutu dalam
pengertian yakni:*’
a) Mutu sebagai konsep absolut (mutlak), dalam konsep ini mutu dianggap
sesuatu yang ideal dan tidak ada duanya
b) Mutu'dalam konsep relatif, konsep ini menyatakan bahwa sesuatusproduk
atau jasa telah memenuhi persyaratak, kriteria atau spesifikasi yang
ditetapkan (standar)
¢) Mutu menurut konsumen, konsep ini menganggap konsumen sebagai
penentu akhir tentang mutu suatu produk atau jasa, sehingga kepuasan
konsumen menjadi prioritas.
Manajemen peningkatan mutu lulusan adalah perencanaan yang meliputi 8
(delapan) standar nasional pendidikan vyaitu : perencanaan standar isi,

perencanaan standar proses, perencanaan standar lulusan, perencanaan standar

% 1bid., h.78
47 Umaedi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah/ Madrasah (mengelola pendidikan dalam era
masyarakat berubah), (Jakarta: CEQM, 2004), h.161
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pendidikan dan tenaga kependidikan, perencanaan standar sarana dan
prasarana, perencanaan standar pengelolaan, perencanaan standar pembiayaan
pendidikan dan perencanaan standar penilaian Pendidikan.

Oleh karena itu untuk memujudkan semuanya dan demi tercapainya mutu
atau kualitas pendidikan yang baik maka 8 (delapan) Standar Nasional
Pendidikan yang telah ditetapkan oleh kemendiknas dengan No. 19 Tahun 2005
sekarang diganti PP No. 32 Tahun 2013 yang meliputi standar isi, standar
proses, standar lulusan, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan dan
standar penilaian pendidikan.

Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam. rangka mewujudjkan
pendidikan nasional yang bermutu” Standar Nastonal Pendidikan bertujuan
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat.
Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah, dan
berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan
global. Adapun penjelasan tentang 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan

sebagai berikut*® :

48 “Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013,” Tentang Perubahan Atas PP No. 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan (2013).
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a. Standar Isi

Standar Isi mencangkup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Setiap jenjang memiliki kompetensi yang berbeda, mulai dari sekolah dasar
hingga sekolah menengah. Dan dalam standar isi termuat kerangka dasar
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan
kalender pendidikan/akademik yang berguna untuk pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu*®. Peraturan yang
menjelaskan tentang standar isi untuk kurikulum KTSP adalah peraturan
Meneteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Sedangkan untuk
kurikulum 2013 diatur dalam Permendikbud No. 64 Tahun 2013.

Standar Proses

Standar Proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada sutu satuan Pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan®. Proses pembelajaran seharusnya dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

49 Arif Rohman, Memahami Pendidikan & llmu Pendidikan (Jakarta: LaksBang Mediatama, 2009), h.

232.

% 1bid., h. 54
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Hal tersebut sangatlah
membantu dalam perkembangan akal dan mental peserta didik.>!
c. Standar Kompetensi Lulusan

Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan Pendidikan dasar dan
menengah di gunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan
peserta didik. Standar Kompetensi Lulusan tersebut meliputi standar
kompetensi lulusan minimal satuan Pendidikan dasar dan menengah, standar
kompetensi lulusan minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi
lulusan minimal mata pelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 23 Tahun 2006 menetapkan Standar Kompetensi
Lulusan “(SKL) untuk.Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.Proses
pembelajaran untuk terlaksananya. pembelajaran yang efektif dan efesien.
Sedangan untuk kurikulum 2013, ketentuan tentang SKL ini diatur dalam

Permendikbud RI. No. 54 Tahun 2013.

d. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
Penddik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanaan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil nilai pembelajaran, memberi

51 Henry Alexis Rudolf Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 169.
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pelajaran serta melakukan penilaian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Sedangkan tenaga kependidikan
bertugas  melaksanakan  administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
satuan Pendidikan.>?

Standar pendidik dan kependidikan adalaha kriteria pendidikan prajabatan
dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Pendidik
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi‘bagi para pendidik :

1) Kualifikasi akademik Pendidikan minimum- diploma empat (DIV) atau

Sarjana (SI)

2) Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan

3) Sertifikasi profesi guru untuk jenjang yang dia geluti. Pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan

tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksudkan di

atas adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang

52 Zainal Agib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 19
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pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi
sebagai agen pembelajaran pada jenjang Pendidikan dasar dan menengah
serta pendidikan anak usia dini meliputi :
1) Kompentensi Pedagogik
2) Kompetensi Kepribadian
3) Kompetensi Profesional dan
4) Kompetensi Sosial

Pendidik meliputi pendidik pada TK/RA, SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, SDLB/SMPLB/SMALB,, SMK/MAK, satuan Pendidikan
Paket, A, Paket B dan Paket C, dan pendidik pada Lembaga kursus dan
pelatihan . tenaga kependidikan meliputi  kepala sekolah/madrasah,
pengawas satuan pendidikan®; tenaga administrasi, tenaga perpustakaan,
tenaga laboratorium, teknisi, pengelola kelompok belajar, pamong belajar,
dan tenaga kebersihan. Ketentuan tentang Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan diatur dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007.
Standar Sarana dan Prasarana

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan Kkriteria minimal tentang ruang belajar, tempat
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja,

tempat bermain, tempat berkreasi, serta sumber belajar lain, yang
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diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi. Setiap lembaga pendidikan wajib
memiliki sarana dan prasarana yang telah ditentukan. Adapun sarana
tersebut anatara lain meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan. Sedangkan prasarananya anatara lain lahan,
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi.dayasdan jasa, tempat berolahraga,
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempatlain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan. Ketentuan temtang standar "sarana dan prasarana ini
dituangkan dalam Permendiknas No 24 Tahun 2007.
Standar Pengelolaan

Standar Pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan
Pendidikan agar tercapai efesiensi dan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan. Pengelolaan satuan pendidikan dasar dan menengah
menerapkan manajmen berbasis sekolah yang ditujukan dengan

kemandirian,kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.
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Sedangkan pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan
tinggi menerapkan otonomi perguruan tinggi yang dalam batas-batas yang
diatur dalam ketentuan perundang- undangan yang berlaku memberikan
kebebasan dan mendorong kemandirian dalam pengelolaan aademik,
operasional, personalia, keuangan, dan area fungsional kepengelolaan
lainnya yang diatur oleh masing-masing perguruan tinggi. Standar
Pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu standar pengelolaan oleh
satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh pemerintah daerah dan standar
pengelolaan oleh pemerintah pusat. Permendiknas No 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengabh.

g. Standar Pembiayaan
Pendidikan Standar Pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen
dan besarnya biaya operasional satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun® . Ada 3 (tiga) macam biaya dalam standar ini :
1) Biaya intervestasi satuan Pendidikan yaitu biaya penyediaan sarana dan

prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap.

%3 Henry Alexis Rudolf. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis, Jakarta ;
Rineka Cipta, 2006. h. 170.
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Biaya personal sebagaimana adalah biaya pendidikan yang harus
dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan.
Biaya operasional satuan pendidikan meliputi: 1) Gaji dan tunjangan
pendidik dan tenaga kependidikan 2) Bahan atau peralatan pendidikan
habis pakai, dan 3) Biaya operasional pendidikan tak langsung seperti
air, pemeliharaan sarana dan prasarana, pajak, ansuransi, dan lain
sebagainya. Ketentuan tentang Standar Pembiayaan Pendidikan ini
diatur dalam Permendiknas R1 Nomor 69 Tahun 2009.
Standar Penilaian Pendidikan
Standar Penilaian Pendidik adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan. mekanisme; prosedur, dan instrument
penilaian hasil belajar~peserta didik. ‘Penilaian dilakukan secara
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan
hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan
akhir semester. Delapan SNP di atas memiliki keterkaitan satu sama
lain dan sebagian standar menjadi prasyarat bagi pemenuhan standar
yang lainnya. Dalam kerangka sistem, komponen input sistem
pemenuhan SNP adalah Standar Kompetensi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PTK), Standar Pengelolaan, Standar Sarana dan

Prasarana (Satpras), dan Standar Pembiayaan. Bagian yang termasuk
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pada komponen proses adalah Standar Isi, Standar Proses, dan Standar

Evaluasi, sedangkan bagian yang termasuk pada komponen output

adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

2. Standar Kelulusan
Dalam Undang - undang Sistem Pendidikan Nasional yang

tertuang pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab V

tentang Standart Kompetensi Lulusan pasal 25 disebutkan® :

a. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidik.

b. Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok
mata pelajaran dan mata kuliah atau kelompok mata kuliah.

c. Kompetensi lulusan“untuk mata ‘pelajaran bahasa menekankan
pada kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan
jenjang pendidikan.

d. Kompetensi kelulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
(2) mencakup sikap, pengetahuan dan ketrampilan.

Pada pasal tersebut diketahui bahwa kompetensi kelulusan
harus mencakup sikap (afektif), pengetahuan (kognotif), dan

ketrampilan (psikomotorik). Standar kompetensi ini harus menjadi

54 “Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan” (2005).
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acuan pada pemerintah dalam menetapkan standar kelulusan.
Namun, terjadinya kontradiktif antara ketetapan dengan
pelaksanaan di lapangan®®.
3. Manajemen Strategis untuk Meningkatkan Mutu Lulusan
a. Perencanaan strategi untuk meningkatkan mutu lulusan
Peningkatan mutu harus menjadi perhatian utama strategi
lembaga yang perlu didekati secara sistematis menggunakan proses
perencanaan strategis yang ketat. Tanpa arah jangka panjang yang
jelas, lembaga tidak dapat merencanakan peningkatan kualitas. Visi
strategis yang kuat adalah salah satu. faktor penentu keberhasilan
terpenting bagi lembaga mana pun®®. Pendapat di-atas menjelaskan
pentingnya perancanaan mutu bagi suatu institusi Tanpa perencanaan
formal, tujuan organisastmungkin disalahpahami oleh para pemangku
kepentingan dan mungkin tidak dimengerti para karyawan pada semua
tingkatan, kecerdasan dan sumber daya organisasi mungkin salah
diterapkan, dan jumlah total upaya organisasi mungkin menghasilkan
produk atau jasa yang kurang optimal sehingga berkontribusi baik
secara secara langsung atau tidak langsung pada tujuan keberadaan

institusi.

%5 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 153.
%6 Edwar Sallis, Op.cit. h. 118.
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Perencanaan dalam bentuk apa pun melibatkan persiapan yang
cermat, analisis informasi dan data yang cermat, pengambilan
keputusan yang kredibel, dan pemanfaatan berbagai alat dan teknik.
Semakin besar dan kompleks organisasi, semakin besar kemungkinan
upaya perencanaan menjadi strategis; semakin besar tantangan dan
tuntutan bisnis, semakin besar pula kemungkinan upaya perencanaan
menjadi strategis®’. Simerson, mengidentifikasi beberapa keuntungan
perencanaan strategi untuk peningkatan mutu, yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan fokus dan arahan yang sangat dibutuhkan organisasi

b. Memungkinkan organisasi untuk membuat keputusan mendasar
tentang pasar di mana ia akan beroperasi; nilai yang akan diberikannya
kepada pelanggannya; pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
unik yang harus dimilikireleh karyawannya dan bagaimana organisasi
akan membedakan dirinya dari pesaingnya..

c. Memungkinkan organisasi yang ada senantiasa mengevaluasi
kemajuannya hingga saat ini; mengenali, pencapaian yang diperoleh;
mengidentifikasi dan berbagi pelajaran yang dipetik dan kemungkinan
praktik terbaik; dan menentukan apakah fokus dan upaya saat ini harus

diarahkan ke tempat lain atau ditekankan atau dikurangi.

57 Byron K Simerson, Strategic Planning: A Practical Guide to Strategy Formulation and Execution
(California: Abc-clio, 2011), h. 4.
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Memberi kesempatan untuk mundur selangkah dan berpikir secara
strategis tentang masa lalu, masa kini, dan masa depan organisasi
Memungkinkan organisasi menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan kebutuhan dan harapan klien dan pelanggan dan kemampuan
organisasi untuk memenuhi atau melampaui kebutuhan dan harapan
tersebut.

Memberi kesempatan untuk mempertimbangkan kembali masa depan
organisasi. Misalnya,  menegaskan,  mengkonfirmasi, atau
memverifikasi ke mana arah organisasi, serta apa yang organisasi
harus lakukan untuk segerasberhasil dan sukses dari waktu ke waktu.
Memungkinkan organisasi mengidentifikasi strategi, taktik, tugas, dan
subtugas yang akan -membantu _organisasi mencapai tujuan
strategisnya yang telah ditetapkan.

Memberikan kesempatan bagi organisasi untuk mengidentifikasi
sumber daya (termasuk anggaran, orang, fasilitas, peralatan,
perlengkapan, pengetahuan, dan informasi) yang dibutuhkan untuk
mencapai keberhasilan yang optimal. 9) Memungkinkan organisasi
untuk mempertimbangkan hambatan yang tidak mungkin, tidak
terduga, atau tidak direncanakan yang dapat mengganggu kinerja

organisasi
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Menyediakan wadah untuk keterlibatan, kontribusi, dan masukan dari
berbagai bagian organisasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, perencanaan strategis tidak
hanya memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi tindakan
yang semakin spesifik dan terdefinisi yang memungkinkan organisasi
tersebut menempatkan tindakan yang tepat dan mengaturnya dengan
cara yang mudah dimengerti semua kelompok pemangku kepentingan
serta dapat dengan mudah dikomunikasikan di dalam dan di seluruh
organisasi. Secara singkat, perencanaan strategi mutu memungkinkan
organisasi untuk membawa:"kecerdasan kolektif* yang dihasilkan dari
analisis yang cermat terhadap kekuatan eksternal, faktor internal, serta
daftar tantangan dan peluang saat yang ada untuk mendukung
pencapaian visi dan misierganisasi.

Menurut Simerson, Perencaan strategi harus menekankan pada
beberapa aspek sebagai berikut:

a. Menetapkan tujuan yang dihasilkan dari analisis kekuatan dan
peluang internal serta kelemahan dan ancaman eksternal.

b. Menyertakan strategi untuk membantu organisasi mencapai tujuan,
misi, dan visinya.

c. Menentukan taktik dan tindakan konkret untuk membantu

memastikan bahwa strategi organisasi berhasil diterapkan.
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d. Mengartikulasikan kepada anggota organisasi bagaimana
keputusan dan tindakan mereka akan berkontribusi pada taktik dan
tindakan yang diuraikan dalam rencana strategis.

e. Mengenali bagaimana rencana strategis dapat berhasil dengan
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan internal serta
lingkungan yang kompleks dan kompetitif.>

4. Indikator Mutu Lulusan
Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2021 tentang standar
Pendidikan nasional pada BAB Il Lingkup Standar Nasional Pendidikan
bagian kedua tentang Standar kempetensi lulusan, pasal 4 ayat 1 berbunyi
bahwa standar kompentesi kelulusan merupakan kriteria minimal tentang
kesatuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan capaian
kemampuan Peserta Didik dari hasil pembelajarannya pada akhir Jenjang
Pendidikan
Berdasarkan hal itu peneliti mengambil Nilai Pangkalan Data
Asesmen Madrasah sebagai indicator utama mutu lulusan siswa dijenjang
akhir Pendidikan.
5. Hasil Penelitian relevan
Pada bagian ini akan diuraikan penelitian dahulu yang relevan,

mengenai Kinerja kepala madrasah, kinerja guru, maupun mutu lulusan.

%8 1bid., h. 99.
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a. Rabi’ah Sadi’ah (Pengaruh Kinerja Guru dan Budaya Madrasah
terhadap Mutu Madrasah di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta) Bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,719,menunjukk an bahwa sumbangan
pengaruh varibel kinerja guru dan budaya madrasah terhadap mutu
madrasah sebesar 71,9% sedangkan sisanya sebesar 28,1% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini seperti
variabel kepemiminan, motivasi, prasrana, sistem, dan pengalaman
Pendidikan Hasil uji parsial (uji F) menunjukkan bahwa hasil diperoleh
untuk ftabel 3,20 sedangkan nilai fhitung 63,826. Karena ftabel > fhitung
(63,826 > 3,20) dapat disimpulkan bahwa kinerjaa guru dan budaya
madrasah secara bersama -sama berengaruh terhadap mutu madrasah di
MTs Wahid hasyim. Hasil uji simultan (uji. F) menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05"artinya kinerja ‘guru dan budaya madrasah
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap mutu madrasah di MTs
Wahid Hasyim.

b. Saripudin Universitas Pendidikan Indonesia (Pengaruh Kepemimpinan
Kepala, Kinerja Guru, dan Budaya Madrasah Terhadap Kepuasan Siswa
dan Dampaknya pada Prestasi) Berdasarkan uji hipotesis ditemukan
Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Mengajar Guru, Budaya
Madrasah secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan siswa. Hal ini

menunjukkan bahwa peningkatan salah satu variabel yaitu
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kepemimpinan kepala madrasah atau Kinerja mengajar guru ataupun
budaya madrasah akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kepuasan siswa. Kepuasaan Siswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar, mencerminkan bahwa tinggi dan rendahnya prestasi belajar
dipengaruhi oleh Kepuasan Siswa.Rekomendasi penelitian ini adalah
memberikan salah satu alternatif dalam peningkatan kepuasan siswa dan
dampaknya pada prestasi belajar.

Vera Mei Ringgawati (Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Mutu Lulusan (Studi Multisitus di SMAN 1 Blitar dan SMAN 1
Sutojayan)) Hasil analisis penelitian kuwalitatif diperoleh kesimpulan
bahwa, peningkatan mutu lulusan diawali dari komitmen skepala
madrasah dalam meningkatkn mutu diikuti dengan peningkatan sumber
daya guru dan tenaga kepenindidikan, saran rasarana dan manajemen
kepala madrasah.

. Sondang Lucia Purba (Strategi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan Perawat di Akademi Keperawatan Sari Mutiara Medan.) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan terletak pada sumber daya
dosen, sarana prasarana, situasi umum, status kepemilikan, mahasiswa
yang diterima sebagai pilihan dari hasil seleksi, pembiayaan, dan
kurikulum nasional. Kelemahan terletak pada penerapan manajemen,

penerapan kurikulum institusional, sistem seleksi mahasiswa masih
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lemah, dan bagian administrasi keuangan yang belum optimal dalam
pengelolaan keuangan. Strategi yang paling memungkinkan bagi
Akademi Keperawatan Sari Mutiara dalam melaksanakan manajemen
peningkatan mutu lulusan perawat adalah: berdasarkan hasil analisis
SWOT vyaitu strategi konsentrasi dalam bentuk pemusatan semua
sumber daya internal yang dimiliki untuk memperbaiki kualitas lulusan.
Saiful Mufid (Implementasi Manajemen Pembelajaran dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan di Madrasah Aliyah Negeri Paron Ngawi)
Manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN
Paron Ngawi meliputi proses; a).Penyusunan RPP, b) Pengelolaan
Pembelajaran, ¢) Pelaksanaan pembelajaran, d) Evaluasi pembelajaran.
2. Hambatan dalam manajemen pembelajaran dalam meningkatkan
mutu lulusan di MAN Paron meliputi; @) Penghambat perencanaan
pembelajaran yaitu masih ada guru yang belum mahir untuk menyusun
RPP, b) Penghambat pelaksanaan pembelajaran yaitu banyak siswa yang
pasif dalam pelaksanaan pembelajaran walau sudah diberi stimulus oleh
guru, ¢) penghambat dalam evaluasi pembelajaran yaitu terlalu banyak
persiapan yang dilakukan dalam penilaian ditambah jumlah siswa yang
cukup bnayak. 3) solusi terhadap hambatan manajemen pembelajaran
dalam meningkatkan mutu lulusan di MAN Paron Ngawi meliputi; a)

solusi penghambat perencanaan pembelajaran yaitu mengadakan
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pelatihan - pelatihan mengenai cara menyusun silabus dan RPP, b) solusi
penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran yang lebih menekankan pada aktifitas siswa, c¢) solusi
penghambat dalam evaluasi pembelajaran dengan memvariasi teknik
penilaian.

Berdasarkan  penelitian  terdahulu,  peneliti  berusaha
mengembangkan penelitian dari beberapa penelitian di atas. Penelitian
di atas terdiri 4 penelitian kualitatif dengan tema mutu. Beberapa
diantaranya menemukan bahwa mutu pendidikan, atau lebih spesifiknya
mutu lulusan dipengaruhi oleh kinerja kepala madrasah ~dan: Kinerja
guru. Oleh karena itu dalam penelitian ini” akan dikaji seberapa besar

pengaruh kinerja kepala madrasah dan kinerja guru terhadap mutu lulusan.

D. Kerangka Teoritik

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik

(X1)
KINERJA KEPALA MADRASAH

(Y)
MUTU LULUSAN

(X2)
KINERJA GURU
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Keterangan:

X1 = Variabel Kinerja Kepala madrasah
X2 = Variabel Kinerja Guru

Y = Variabel Mutu Lulusan

Berdasarkan paradigma di atas, terlihat bahwa untuk penelitian yang
terdiri atas dua variabel independen yaitu kinerja kepala madrasah dan kinerja
guru. Sedangkan variabel dependen hanya ada satu yaitu mutu lulusan.
Paradigma tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui . pengaruh yang ditimbulkan dari pengaruh kinerja kepala

madrasah dan kinerja guru terhadap mutu lufusan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja kepala madrasah
terhadap mutu lulusan Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Tengah
yang memliki dampak positif sebesar 38,5% terbukti secara empiris.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja Guru terhadap mutu
lulusan Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Tengah yang memliki
dampak positif sebesar 48,5% terbukti secara empiris.

3. Terdapatpengaruh yang signifikan antara Kinerja kepala madrasah dan
kinerja guru tethadappmutu lulusan Madsasahi"Aliyah di Kabupaten
Lampung Tengah yang memliki dampak positif sebesar 75,6% terbukti
secara empiris.

B. Implikasi Penelitian

1. Secara teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja kepala
madrasah memiliki dampak terhadap mutu Ilulusan. Dalam
penelitian ini, penilaian kinerja kepala madrasah didasarkan pada

beberapa komponen, termasuk Manajerial, Supervisi, dan
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Kewirausahaan. Komponen-komponen ini dianggap sangat penting
karena berkaitan dengan kemampuan kepemimpinan dalam suatu
lembaga, di mana fokus utamanya adalah mencapai visi dan
menghasilkan mutu yang optimal. Penilaian mencakup aspek
manajerial yang melibatkan cara strategis dalam mencapai tujuan,
fungsi supervisi yang melibatkan penilaian, pengawasan, dan
evaluasi, serta kewirausahaan yang mendukung kepala madrasah
untuk  menjadi pemimpin yang smemiliki jiwa kewirausahaan.
Keseluruhan, penelitian ini juga menyoroti peran kepalamadrasah
dalam membukagpeluang dan mempersiapkan, siswa untuk masa
setelah belajar, khususnya di dunia kertja.

Secara teoritis Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru
memiliki pengaruh terhadap mutu lulusan. Mutu lulusan dianggap
sebagai hasil dari suatu proses, dan untuk mencapai mutu lulusan
yang baik, diperlukan proses yang baik pula. Dalam konteks
pendidikan, peran guru dianggap sangat fundamental dan penting.
Meskipun kemampuan siswa juga memiliki peran, guru tetap
dianggap sebagai penentu utama arah pendidikan, khususnya dalam
proses pembelajaran. Faktor-faktor seperti kualitas kerja,
kecepatan/ketepatan kerja, inisiatif, kemampuan kerja, dan

komunikasi menjadi indikator dari kinerja guru. Kinerja guru
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dianggap dominan dan sangat penting dalam ruang lingkup
pembelajaran, di mana interaksi langsung antara guru dan siswa
terjadi. Oleh karena itu, kinerja guru memiliki dampak signifikan
terhadap mutu pembelajaran dan akhirnya memengaruhi mutu
lulusan.

2. Secara praktis

Secara praktis Penelitian ini memberikan Kkontribusi yang
signifikan dalam memperluas wawasan dan pengetahuan terkait Kinerja
kepala'madrasah dan kinerja guru dalam konteks pengaruhnyasterhadap
mutu lulusan. Sebagagpemimpin tertinggi di lembaga pendidikan, kepala
madrasah memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas pendidikan
yang diselenggarakan. Kualitas pendidikan ini tercermin dalam mutu
lulusan. Kepala madrasah dianggap berhasil jika mampu menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, yang dapat diukur melalui
kinerjanya dalam aspek manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan
supervisi terhadap guru dan tenaga kependidikan.

Sementara itu, kinerja guru merupakan gambaran dari hasil kerja
yang dilakukan oleh guru sesuai dengan tanggung jawab profesionalnya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang peran kritis kepala madrasah dan guru dalam

membentuk mutu lulusan, serta bagaimana kinerja keduanya dapat
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berpengaruh terhadap kualitas keseluruhan dari pendidikan yang
diberikan.

Dalam penelitian ini, variabel yang menjadi fokus utama adalah
mutu lulusan. Meskipun ada berbagai variabel lain yang ikut
memengaruhi mutu lulusan, perlu diakui bahwa peran guru merupakan
elemen kunci dalam menentukan mutu tersebut. Seorang guru yang
berkualitas harus menunjukkan profesionalitas dalam menjalankan
tugas-tugasnya, memiliki /penguasaan substansial terhadap materi
pelajaran, sesuai dengan bidang keahliannya, kemampuan_mengelola
bahan pembelajatang, dengan memanfaatkangalingkungan sekitar,
menerapkan teknologi informasi, memiliki administrasi pembelajaran
yang efektif, dan mampu memimpin kelas dengan baik. Dengan
penerapan tugas dan kinerja yang baik, peluang bagi siswa untuk
mengoptimalkan kemampuan mereka menjadi lebih besar, dan hasil serta
harapan dapat tercapai secara maksimal.

Berdasarkan hal itu juga bahwa mutu lulusan yang baik tidak bisa
hanya dipengaruhi oleh kinerja guru ataupun kinerja kepala madrasah
saja, tetapi harus dipengaruhi oleh keduanya secara Bersama-sama

sehingga hasil yang didapatkan dapat maksimal.
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C. Saran
1. Kepala madrasah
Kepala madrasah diharapkan untuk terus melakukan peningkatan
kinerjanya dengan menyusun evaluasi program dan kinerja secara
berkala. Upaya pembenahan perlu dilakukan secara optimal untuk
mencapai tujuan peningkatan mutu lulusan. Selain itu, perlu
memberikan dukungan yang berkelanjutan dalam memfasilitasi
pengembangan kompetensi guru, dengan memberikan fasilitas dan
mendorong kegiatan pembelajaran.
2. Guru
Guru memiliki potensi untuk meningkatkan profesionalisme
mereka dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, terutama dalam
konteks kegiatan pembelajaran, agar mencapai tujuan yang diinginkan.
Sebagai unsur kunci dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran
yang signifikan dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan sikap kepada siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan untuk
memiliki pemahaman yang mendalam dan penguasaan komprehensif
terhadap berbagai aspek yang terkait dengan tugas dan tanggung jawab

mereka.
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3. Peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan
referensi bagi peneliti berikutnya untuk menginvestigasi dengan lebih
rinci temuan yang ditemukan dalam penelitian ini atau melalui

penelitian verifikatif, sehingga dapat mengenrich temuan-temuan baru

-

-~
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Kisi-kisi Instrumen Kinerja Kepala Madrasah

Indikator Deskriptor + -
Perencanaan program madrasah 1 2
Pengglplaan standar nasional 3.4 11
pendidikan
o Pelaksanaan sebagai pengawasan 5 5
1. Mangjerial dan evaluasi
Pelaksanaan kepemimipinan 78 12
madrasah
Pengelola sistem informasi
. 9 10
manajemen madrasah
Perencanaan program 13.14 21
pengembangan kewirausahaan
2. Pgngembangan Pela_ksanaan pengembangan 1516 19.20
kewirausahaan kewiraushaan
Pelaksanaan evaluas_l program 1718 2223
pengembangan kewirausahaan
Perencanaan progran supervisi guru 24 o5
dan tenaga kependidikan
Pelaksanaan supervisi guru 27 26
Pelaksanaan supervisi terhadap
L 29 28
tenaga kependidikan
‘ 3. guperwsdl Penindaklanjutan hasil supervisi
epat:n%lé;u an terhadap guru dalam rangka 30 31
eningkatan profesionalisme guru
kependidikan pening P J
Pelaksanaan evaluasi supervisi guru 30 33
dan tenaga kependidikan
Perencanaan dan penindaklanjutan
hasil evaluasi dan pelaporan 34 35

pelaksanaan tugas supervisi kepada
guru dan tenaga kependidikan
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Tabel 3.6 Angket Kinerja Kepala Madrasah

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

R

TS

ST

Kepala madrasah merumuskan misi dan
tujuan madrasah secara jelas

Kepala madrasah menentukan langkah-
langkah yang keluar dari misi dan tujuan
madrasah

Kepala madrasah memimpin realisasi
program pendidikan di madrasah

Kepala madrasah mengelola semua
standar dengan baik

Kepala madrasah secara tertib mengawasi
kinerja guru dan tenaga kependidikan

kepala madrasah membiarkan guru dan
tenaga kependidikan yang melanggar
peraturan

Kepala madrasah bersikap adil terhadap
semua guru dan tenaga kependidikan di
madrasah

Kepala madrasah menunjukkan
kepribadian yang patut diteladani oleh
guru dan tenaga kependidikan

Kepala madrasah dapat bernegosiasi
dengan berbagai pihak untuk kepentingan
pendidikan di madrasah

10.

Kepala madrasah mengabaikan faktor-
faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang dihadapi madrasah

11.

Kepala madrasah menjalankan tugas di
bidang kurikulum, kesiswaan, humas, dan
keuangan
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12.

Kepala madrasah mengabaikan
pengetahuan tentang adminsitrasi dan
pengawasan sekolah

13.

Kepala madrasah menciptakan inovasi
yang berguna untuk pengembangan
madrasah

14.

Kepala madrasah bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan visi madrasah

15.

Kepala madrasah  selalu  optimis,
semangat, dan berani mengambil resiko
dalam menentukan keputusan atau
kebijakan

16.

Kepala madrasah mengelola kegiatan
produksi atau jasa madrasah dengan baik
dan menjadikannya sebagai sumber
belajar peserta didik

17.

Kepala madrasah menciptakan inovasi
yang berguna untuk pengembangan
madrasah

18.

Kepala madrasah mengevaluasi dari
inovasi yang diciptakan dengan alat ukur
tertentu

19.

Kepala madrasah mampu bekerja secara
agresif

20.

Kepala madrasah mampu bekerja secara
subjektif

21.

Kepala madrasah memiliki motivasi yang
kuat untuk meninggalkan tugas pokok dan
fungsinya sebagai leader madrasah

22.

Kepala madrasah pantang menyerah
ketika menghadapi permasalahan atau
kendala yang dihadapi madrasah

23.

Kepala madrasah mencari kesalahan
pegawai ketika menghadapi kendala atau
permasalahan




24.

Kepala madrasah membuat progran
supervisi guru dan tenaga kependidikan
secara tertib dan baik

25.

Kepala madrasah membuat jadwal
pelaksanaan  supervisi dan  Kriteria
penilaian dalam berbagai aspek untuk guru
dan tenaga kependidikan

26.

Kepala madrasah melaksanakan supervisi
kepada guru dan tenaga kependidikan
diluar jadwal yang telah dibuat

27.

Kepala madrasah melakukan supervisi
secara obyektif kepada guru sesuai
pedoman penilaian pada beberapa aspek,
misalnya penguasaan kelas, penyampaian
materi dan lain-lain

28.

Kepala madrasah melakukan supervisi
secara  supjektif  kepada  tenaga
kependidikan sesuai pedoman penilaian
pada  beberapa  aspek, misalnya
administrasi, pelayanan, dan pelaksanaan
pada masing-masing tugas

29.

Kepala madrasah melakukan supervisi
kepada tenaga kependidikan secara detail
dan menyeluruh

30.

Kepala madrasah merekan semua hasil
supervisi pada guru maupun tenaga
kependidikan

31.

Kepala madrasah memanggil guru atau
tenaga pendidikan secara personal dan
menyampaikan hasil evaluasi

32.

Kepala madrasah menindaklanjuti hasil
supervisi dengan memberikan motivasi
dan wawasan pengetahuan misalnya

33.

Kepala madrasah menggerakkan tenaga
kependidikan untuk mengurangi
pelayanan yang lebih baik lagi




34.

Kepala madrasah melakukan berbagai
macam jenis supervisi sesuai kondisi dan
keadaan guru maupun tenaga
kependidikan, misalnya dengan supervisi
klinis

35

Kepala madrasah membuat hasil supervisi
beserta dengan laporan pelaksanaan secara
asalan dan menyampaikan hasil evaluasi
kepada guru maupun tenaga kependidikan




Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru

INDIKATOR PERNYATAAN + -
1. | Kompetensi 1 Dapat memahami dengan baik ciri-ciri 1 26
Paedagogik | = | peserta didik
2. | Dapat memahami potensi-potensi anak didik 27 2
: : 3 28
3 Dapat menguasai berbagai model dan
" | strategi pembelajaran
4 Dapat menguasai cara menerapkan ICT 29 4
" | dalam PBM
5 Dapat menilai kemajuan peserta didik secara 5 30
total
: . 31 6
6 Dapat menguasai pendekatan pedagogik
" | dalam permasalahan pembelajaran
S 7 32
7. | Dapat menguasai prinsip dan proses PBM
2. | Kompetensi - 8 33
- 8 | Kedisiplinan guru
Kepribadian P g
9 | Bersikap adil pada siswa 34 9
10 | Bersikap terbuka 10 35
11 | Kemampuan memotivasi siswa 36 11
12 | Kewibawaan guru 12 37
3. | Kompetensi | 13 | Pengelolaan program belajar 13 38
Professional . .
fofessiona 14 | Penggunaan media/sumber belajar 39 14
15 | Pengelolaan interaksi belajar mengajar 15 40
16 | Pengelolaan kelas 41 16
17 | Penyelenggaraan bimbingan 17 42
18 | Penilaian prestasi 18 43
19 | Penelitian sederhana 44 19
- . 20 45
20 | Pelaksanaan administrasi sekolah




Kompetensi
Sosial

21 Berkomunikasi dan berinteraksi dengan 21 46
teman
Berkomunikasi dan berinteraksi dengan 22 47
22
kepala sekolah
48 23
Mampu memahami berbagai faktor yang
23 | berpengaruh dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung PBM
49 24
Dapat mengerti berbagai faktor soaial-
24 | kultural dan ekonomi yang berpengaruh
terhadap proses pendidikan peserta didik
25 50

25

Dapat mengerti nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku dan dijunjung
tinggi oleh masyarakat




Instrumen Angket Kinerja Guru

No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS S R

TS

ST

Guru dapat memahami dengan baik ciri-ciri
peserta didik

Guru Kurang memahami potensi-potensi
anak didik

Guru dapat menguasai berbagai model dan
strategi pembelajaran

Guru Kurang menguasai cara menerapkan
ICT dalam PBM

Guru dapat menguasai  pendekatan
pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran

Guru Kurang menguasai prinsip dan proses
PBM

Guru mengabaikan Pembuatan rencana
program pengajaran yang disesuaikan
dengan situasi kelas

Guru memberikan hukuman terhadap siswa
yang mengerjakan tugas

Guru memberikan sangsi terhadap siswa
yang melanggar peraturan tanpa
memandang laki-laki atau perempuan

10.

Guru kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan
keluhan yang

berpengaruh pada proses belajar mengajar

11.

Guru memberikan pujian bagi siswa yang
dapat menjawab pertanyaan dengan benar

12.

Pembuatan rencana program pengajaran
kurang disesuaikan dengan situasi kelas

13.

Guru merasa sebagai guru yang ditakuti
oleh siswa




14.

Guru mengajar tanpa menggunakan alat
peraga

15.

Konsentrasi mengajar Guru hanya
difokuskan pada siswa yang sulit dalam
menerima materi pelajaran

16.

Guru memindahkan atau menegur siswa
yang aktif dalam proses belajar mengajar

17.

Guru menyediakan waktu untuk
membimbing siswa secara kelompok

18.

Guru Melaksanakan remedial terhadap
siswa yang memiliki nilai kurang dari 70

19.

Guru melakukan penelitian yang
berhubungan dengan proses belajar
mengajar

20.

Guru menganalisis hasil ulangan
harian/ulangan umum

21.

Guru aktif mengikuti kegiatan
pengembangan dan Pemasyarakatan
Kurikulum atau Kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran

22.

Guru meminta bimbingan kepala sekolah
bila merasa kurang mampu mengatasi
masalah siswa

23.

Guru mampu memahami berbagai faktor
yang berpengaruh dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mengganggu
KBM

24.

Guru Kurang mengerti berbagai faktor
sosial-kultural dan ekonomi yang
berpengaruh terhadap proses pendidikan
peserta didik

25.

Guru dapat mengerti nilai dan norma yang
berlaku dan dijunjung tinggi oleh
masyarakat

26.

Guru dapat memahami dengan buruk ciri-
ciri peserta didik




27. | Guru memahami potensi-potensi anak didik

28. | Guru hanya menguasai beberapa model dan
strategi pembelajaran

29. | Guru menguasai cara menerapkan ICT
dalam PBM

30. | Guru tidak dapat menguasai pendekatan
pedagogik dalam permasalahan
pembelajaran

31 | Guru menguasai prinsip dan proses PBM

32. | Guru melakukan Pembuatan rencana
program pengajaran yang disesuaikan
dengan situasi kelas

33. | Guru membiarkan siswa yang tidak
mengerjakan tugas

34. | Guru membiarkan siswa yang melanggar
peraturan

35. | Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengungkapkan keluhan yang
berpengaruh pada proses belajar mengajar

36. | Guru memberikan pujian bagi siswa yang
dapat menjawab pertanyaan dengan benar

37. | Pembuatan rencana program pengajaran
disesuaikan dengan situasi kelas

38. | Guru merasa sebagai guru yang disenangi
oleh siswa

39. | Guru mengajar menggunakan alat peraga

40. | Guru hanya focus mengajar pada siswa
yang mudah dalam menerima materi
pelajaran

41. | Guru memindahkan atau menegur siswa
yang pasif dalam proses belajar mengajar

42. | Guru menyediakan waktu untuk

membimbing siswa secara kelompok




43.

Guru Melaksanakan remedial terhadap
siswa yang memiliki nilai diatas rata-rata

44,

Guru melakukan penelitian yang tidak
berkiatan dengan proses belajar mengajar

45.

Guru membiarkan hasil ulangan
harian/ulangan umum

46.

Guru pasif mengikuti kegiatan
pengembangan dan Pemasyarakatan
Kurikulum atau Kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran

47.

Guru meminta bimbingan kepala sekolah
bila merasa mampu mengatasi masalah
siswa

48.

Guru kurang memahami berbagai faktor
yang berpengaruh dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mengganggu
KBM

49.

Guru mengerti berbagai faktor sosial-
kultural dan ekonomi yang berpengaruh
terhadap proses pendidikan peserta didik

50.

Guru mengabaikan nilai dan norma yang
berlaku dan dijunjung tinggi oleh
masyarakat
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Abstract: This research is motivated by the quality of SMA/MA level student graduates
which is less than optimal, meaning that when viewed from the national exam scores
they are not included in the top five highest score categories in Indonesia. Madrasa heads
and teachers within the scope of educational institutions are the spearheads in creating
the quality of graduates, so in this research these two factors will be tested for their
influence on the quality of graduates. The method in this research is a quantitative
approach with an ex-post facto type, with a population of all madrasa heads and teachers
in Central Lampung district. Meanwhile, the samples were taken randomly from all
madrasas. Data analysis techniques use simple and multiple regression tests with
prerequisite tests for normality and linearity tests. From the results of this research, the
author concludes: 1) There is a significant influence between the performance of madrasa
heads on the quality of Madrasah Aliyah graduates in Central Lampung Regency which
has a positive impact of 38.5%. 2) There is a significant influence between teacher
performance on the quality of Madrasah Aliyah graduates in Central Lampung Regency
which has a positive impact of 48.5%. 3) There is a significant influence between the
performance of madrasah heads and teacher performance on the quality of Madrasah
Aliyah graduates in Central Lampung Regency which has a positive impact of 75.6%.

Keywords: Performance of Madrasah Heads, Teachers and Quality of Graduates

Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia belum memenuhi sepenuhnya harapan masyarakat
dan bangsa, demikian menurut Luk-Luk Nur Mufidah. Hingga penghujung
dasawarsa terakhir abad ke-20, sistem pendidikan kita menghadapi tantangan
dalam hal mutu lulusan yang rendah, penyelesaian masalah pendidikan yang
seringkali bersifat tambal sulam, serta orientasi yang lebih condong pada proyek
(Abdillah, 2001). Dampaknya adalah seringkali hasil pendidikan tidak memuaskan
masyarakat, Individu yang secara berkelanjutan mengajukan pertanyaan mengenai
relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dalam konteks dinamika
kehidupan ekonomi, politik, sosial, dan budaya (Ali, 1995). Penilaian terhadap
kualitas lulusan pendidikan juga mencerminkan ketidaksesuaian dengan tuntutan
pasar tenaga kerja dan kebutuhan pembangunan, terutama di sektor industri,
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perbankan, telekomunikasi, dan sektor lainnya, yang mengundang keraguan terkait
peran sekolah dalam memenuhi tantangan tersebut (Akdom, Strategic

Management, 2009).

Diperlukan upaya pembenahan dalam kualitas pendidikan guna mencapai
standar yang lebih tinggi. Pendapat ini sejalan dengan pandangan Oemar Hamalik
yang menekankan pentingnya perbaikan dalam proses pendidikan guna
meningkatkan mutu. Tahapan awal yang krusial adalah melakukan perbaikan pada
tenaga pendidikan, mengingat hal ini menjadi fondasi yang sangat mendasar.
Walaupun visi, misi, dan kurikulum telah dirancang secara optimal oleh para ahli,
serta tersedianya peralatan dan biaya yang memadai untuk kebutuhan pendidikan,
namun pada akhirnya, keberhasilan tetap bergantung pada kinerja dan
implementasi yang efektif dalam konteks proses dan situasi pendidikan (Arikunto,
2006).

Edward Sallis menekankan bahwa mutu pendidikan mencakup kualitas nilai
moral yang tinggi atau high moral values. Pandangan ini menekankan pentingnya
pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang tinggi sebagai bagian integral dari
pendidikan. Dalam konteks ini, mutu pendidikan tidak hanya diukur dari aspek
akademis semata, tetapi juga dari kemampuan siswa untuk menginternalisasi dan
menerapkan nilai-nilai etika, tanggung jawab, serta moralitas dalam kehidupan
sehari-hari ~ (Arikunto,  Dasar-dasarEvaluasi =~ Pendidikan, = 2013).  Sallis
menggambarkan bahwa sebuah sistem pendidikan yang berkualitas harus mampu
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral yang kuat, salah satu pendapat edwar sallis adalah:

Outstanding teachers, high moral values, excellent examination results, the support of
parents, business and the local community, plentiful resources, the application of the latest
technology, strong and purposeful leadership, the care and concern for pupils and students a
well-balanced and challenging curicculum.

Definisi tersebut mengindikasikan bahwa penentu mutu pendidikan
melibatkan sejumlah faktor kunci, termasuk kinerja unggul guru, pendorong nilai
moral yang tinggi, pencapaian hasil pemeriksaan yang memuaskan, dukungan
orang tua, partisipasi bisnis dan masyarakat setempat, ketersediaan sumber daya
yang memadai, integrasi teknologi terbaru, kepemimpinan yang kuat dan
berorientasi pada tujuan, perhatian terhadap kebutuhan siswa, serta penyusunan
kurikulum yang seimbang dan menantang (Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu
pendekatan Praktik, 2013). Dalam konteks ini, nilai moral yang tinggi dan prestasi
lulusan yang berkualitas menjadi aspek kritis, mengacu pada kemampuan
pendidikan untuk menghasilkan output yang bermanfaat sesuai dengan harapan
dan dapat diandalkan di masyarakat. Sedangkan menurut Hanson & Owen,
mendefinisikan mutu lulusan sebagai: intellectual and manual skills, powers of
reason and analysis, values, attitudes and motivation, creativity, communication
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skills sense of social responsibility and understanding of the world. (Kualitas
berkaitan dengan aspek intelektual, keterampilan manual, kekuatan nalar dan
analisis, nilai, sikap, motivasi, kreativitas, keterampilan komunikasi, apresiasi
kultural, memiliki tanggungjawab sosial serta memahami kebutuhan dunia)

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa mencapai mutu
dalam suatu organisasi memerlukan kerja sama dari seluruh pihak. Saat
menyediakan produk atau layanan bermutu, penting untuk merujuk pada standar
mutu yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, indikator mutu dapat
dilihat melalui pencapaian siswa atau peserta didik, serta lulusan sebagai hasil
akhir dari suatu institusi pendidikan. Lulusan dianggap sebagai produk akhir yang
dapat meningkatkan mutu sekolah (Arifin, 2012). Untuk mencapai tujuan ini, kerja
sama yang baik antara tenaga pendidik (guru) dan kepala sekolah menjadi krusial
dalam melaksanakan program atau kurikulum yang mendukung proses
pembelajaran. Dari permasalahan tersebut, solusi yang tepat adalah
mengimplementasikan manajemen yang baik dan meningkatkan mutu lulusan,
terutama yang terkait dengan pendidikan yang efektif dan efisien di sekolah atau
madrasah. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa implementasi dan
internalisasi pendidikan berjalan secara optimal (Burhanudin, 2007).

Kajian Pustaka

Sebagai subsistem pendidikan formal, keberadaan sekolah atau madrasah
memiliki tujuan untuk mewujudkan sasaran pendidikan nasional. Untuk mencapai
mutu lulusan yang berintegritas, perlu diterapkan profil kualifikasi kemampuan
lulusan yang dijabarkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP). Delapan
standar utama, yaitu standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar
pembiayaan, menjadi acuan utama dalam pengembangan sekolah atau madrasah
yang berkualitas (Danim, 2008). Standar kompetensi lulusan mencakup kriteria
kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah
menyelesaikan masa belajarnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Rincian ini dapat diidentifikasi pada Tabel 1 di bawah ini :

Table 1.1 Standar Kompetensi Kelulusan SMA/MA/SMK/Sederajat

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

Pengetahuan | Memahami informasi yang bersifat fakta, konsep, prosedur, dan
metakognitif dalam berbagai bidang ilmu seperti sains,
teknologi, seni, dan budaya dengan pemahaman mendalam
terkait aspek kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, serta

peradaban, termasuk penyebab dan konsekuensi dari fenomena
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dan kejadian yang terjadi.

Sikap

Menunjukkan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai
keimanan, akhlak mulia, kepemahaman ilmiah, kepercayaan
diri, dan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan efektif
dalam lingkungan sosial dan alam, serta dalam menjalankan
peran sebagai representasi positif bangsa dalam hubungan

internasional.

Keterampilan

Memperlihatkan keterampilan berpikir dan bertindak secara
efektif dan kreatif, baik dalam konteks abstrak maupun konkrit,
sebagai upaya pengembangan diri yang dilakukan secara

mandiri dan mendalam melalui pengalaman belajar di sekolah.

Pemilihan standar kualitas lulusan dalam penelitian ini mengikuti kerangka

konsep Hanson & Owen, yang menguraikan bahwa mutu lulusan dapat dinilai
melalui tiga dimensi, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan
teori diatas menunjukan bahwa mutu lulusan dapat dilihat dari nilai asesmen
madrasah yang mencakup 3 hal tersebut, sebagaimana data dibawah ini :

Table 1.2 Nilai Asesmen Madrasah Lampung Tengah

TAHUN Jumlah Nilai
Provinsi Kabupaten
AJARAN MA Rata-Rata
Lampung
Lampung 52 89,5
2020/2021 Tengah
Lampung
Lampung 52 87,5
2022/2023 Tengah

Sumber : Kemenag Lampung Tengah

Analisis data awal tersebut menunjukkan bahwa mutu lulusan Madrasah
Aliyah di Kabupaten Lampung Tengah tercermin dari hasil penilaian madrasah

yang menunjukkan penurunan. Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan
mutu lulusan secara terstruktur dengan melibatkan para guru dan kepala sekolah
(Hamalik, 1991). Pendidik perlu memahami dan merespons kondisi ini dengan
memperhatikan kualitas lulusan masing-masing. Istilah-istilah terkait mutu lulusan
dalam lembaga pendidikan mencakup product (kompetensi individu), output
(kualitas dan kuantitas lulusan), outcome (kelangsungan hidup individu dan
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kontribusi sosial), dan tujuan yang diinginkan . Hal ini lebih diperjelas lagi oleh
Muhaimin, dkk bahwa:

Elemen-elemen output selalu terkait dengan performa siswa, karena esensi
pendidikan adalah membentuk siswa atau hasil pembelajaran siswa, baik dalam
dimensi akademis seperti nilai ujian nasional dan rapor, maupun aspek non-
akademis seperti harga diri, kejujuran, kerjasama, empati, solidaritas, kedisiplinan,
kerajinan, serta pencapaian dalam bidang olahraga, kegiatan keagamaan, kesenian,
dan sebagainya. Sementara itu, outcome pada dasarnya mengevaluasi dampak dari
program setelah menghasilkan output, yang mungkin juga mencakup peningkatan
reputasi sekolah/madrasah dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan tersebut (Mulyasa E. , 2007).

Mutu lulusan yang telah dicapai di Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung
Tengah, terutama dalam hal pemilihan dan penerapan strategi untuk meningkatkan
kualitas siswa, lulusan, dan sekolah, memerlukan kepemimpinan yang efektif dari
kepala madrasah. Oleh karena itu, kepala madrasah diharapkan memiliki
kemampuan untuk memberikan arahan dan motivasi kepada para guru,
meningkatkan fasilitas serta infrastruktur pendidikan, memperkuat sistem
pengawasan dan evaluasi, dan merancang program pengembangan kurikulum dan
teknologi pembelajaran yang inovatif dan efektif (Umaedi, 2004). Hal ini bertujuan
agar mutu lulusan siswa dapat terus meningkat secara berkesinambungan.

Berdasarkan pra survey pada Pendidikan madrasah di lampung Tengah
terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan mutu lulusan, diantaranya
yang pertama wawancara dengan aris ferlian selaku staf penmad kabupaten
lampung Tengah (Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala madrasah Konsep dan
Aplikasi, 2012) :

1. Kurangnya kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru

Kualitas pengajaran yang rendah dapat mengakibatkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi ajar. Hal ini akan mempengaruhi mutu lulusan
siswa karena lulusan yang keluar dari sekolah tersebut belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk bersaing di dunia kerja.

2. Kurangnya motivasi dan profesionalisme guru

Kualitas pengajaran yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh guru, tetapi juga oleh motivasi dan profesionalisme
guru dalam mendidik. Kurangnya motivasi dan profesionalisme guru dapat
mempengaruhi kualitas pengajaran, yang pada akhirnya akan mempengaruhi mutu
lulusan siswa.

3. Kurangnya akses pada sumber daya pembelajaran
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Sumber daya pembelajaran yang baik, seperti laboratorium, perpustakaan,
dan lain-lain dapat membantu guru dalam memberikan pengajaran yang
berkualitas. Kurangnya akses pada sumber daya pembelajaran akan berdampak
pada merosotnya kualitas pengajaran, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
mutu lulusan siswa.

4. Kurangnya dukungan dan monitoring dari kepala sekolah

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memastikan kualitas
pengajaran yang diberikan oleh guru di sekolah. Kurangnya dukungan dan
monitoring dari kepala sekolah terhadap kinerja guru dapat berdampak pada
kualitas pengajaran yang buruk, sehingga mutu lulusan siswa menjadi rendah.

Dan wawancara selanjutnya kepada kasi Pendidikan penmad kabupaten
lampung yang berkaitan dengan mutu lulusan :

1. Kurangnya pengembangan kurikulum dan stabilitas program pendidikan

Kepala madrasah yang tidak mampu memimpin dengan baik cenderung
mengabaikan pengembangan kurikulum dan stabilitas program pendidikan. Hal ini
akan berdampak pada kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa untuk
menghadapi dunia kerja di masa depan.

2. Lemahnya sistem evaluasi kinerja guru

Kurangnya pengawasan kerja guru dan lemahnya sistem evaluasi kinerja guru
akan mempengaruhi kualitas pengajaran, ketepatan kurikulum, dan tingkat kinerja
siswa.

3. Kurangnya dukungan dalam pengembangan fasilitas pendidikan

Kepala madrasah yang kurang mampu memimpin biasanya juga kurang
mampu mengelola dana dan sumber daya madrasah yang ada. Hal ini kemudian
akan menyebabkan kurangnya dukungan dalam pengembangan fasilitas
pendidikan, seperti laboratorium, perpustakaan dan fasilitas lainnya, yang dapat
mempengaruhi mutu lulusan siswa.

4. Kurangnya perencanaan dan pengembangan sistem pembelajaran

Kepala madrasah yang tidak mampu memimpin dengan baik biasanya juga
kurang mampu merencanakan dan mengembangkan sistem pembelajaran yang
efektif dan menarik bagi siswa. Hal ini akan menyebabkan menurunnya minat
siswa dalam belajar sehingga berimbas pada kualitas lulusan siswa.

Berdasarkan data diatas perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kinerja guru agar kualitas pengajaran menjadi lebih baik, seperti meningkatkan
kualitas guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional, menjamin akses
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pada sumber daya pembelajaran yang memadai, dan memberikan dukungan dan
monitoring yang efektif dari kepala sekolah. Dengan cara ini, mutu lulusan siswa
dapat ditingkatkan sehingga lebih siap untuk bersaing di dunia kerja.

Untuk meningkatkan mutu lulusan di madrasah, perlu dilakukan upaya
seperti penyempurnaan kurikulum, pelatihan bagi pengajar, peningkatan sarana
dan prasarana, serta peningkatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-
anak mereka.

Prestasi atau kualitas lulusan menjadi indikator utama dari mutu pendidikan,
dan untuk mencapai mutu pendidikan yang baik, diperlukan keterlibatan siswa
yang memiliki prestasi dan produktif. Siswa merupakan elemen kunci yang
berperan sebagai sumber daya manusia penentu mutu pendidikan. Oleh karena itu,
perhatian perlu diberikan pada komponen pendukung, pelaksana, dan penentu
keberhasilan mutu lulusan (Helmawati, 2014). Lulusan yang memperlihatkan
kompetensi sesuai dengan kriteria sekolah efektif menjadi fokus, seperti yang
ditemukan dalam penelitian Taylor yang dikutip oleh Furqon di Glendle Unior High
School (GUHS). Beberapa elemen yang terkait dengan kelulusan melibatkan peran
kepala sekolah, guru, staf pendidikan lainnya, tujuan pendidikan, program atau
kurikulum, pelaksanaan proses pembelajaran, pemantauan pembelajaran, evaluasi
belajar, iklim sekolah, dan juga dukungan sumber daya lainnya seperti fasilitas,
infrastruktur, peralatan, dan materi pembelajaran.

Seorang kepala madrasah berperan sebagai figur ayah dan ibu bagi semua
guru di sekolahnya. Oleh karena itu, kepala madrasah diharapkan memiliki
kemampuan yang lebih tinggi agar dapat memenuhi segala kebutuhan psikis
maupun fisik dari para guru. Meskipun seorang kepala madrasah juga manusia
yang dapat melakukan kesalahan, tuntutan untuk memiliki kemampuan yang
optimal merupakan suatu hal yang wajar. Hal ini terkait dengan peran kepala
madrasah sebagai pemimpin dan manajer dari organisasi sekolah (Jerome,
Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata Langkah
Penerapan, terj. Yosal Iriantara, 2005). Peningkatan kemampuan tersebut
diperlukan sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dalam melaksanakan
tugasnya dengan baik. Tugas dan tanggung jawab seorang kepala madrasah
menjadi beban berat, sehingga tanpa kemampuan memimpin dan mengelola
lembaga pendidikan, pencapaian visi dan misi sekolah tidak akan dapat optimal
terwujud . Peningkatan kemampuan kepala madrasah terkait dengan perannya
sebagai pemimpin dan manajer lembaga pendidikan. Usaha untuk meningkatkan
keterampilan ini sebenarnya merupakan langkah yang diperlukan untuk
mempersiapkan diri guna menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara
efektif. Tanggung jawab dan tugas kepala madrasah merupakan beban yang
signifikan. Oleh karena itu, tanpa kemampuan yang memadai dalam
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kepemimpinan dan manajemen organisasi sekolah, realisasi visi dan misi sekolah
tidak akan dapat dicapai secara optimal.

Keberhasilan suatu lembaga, termasuk lembaga pendidikan, sangat
dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan. Seorang pemimpin yang berhasil mampu
efektif mengelola lembaga, dapat mengantisipasi perubahan, mengoreksi
kekurangan, dan membimbing lembaga menuju tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, peran seorang pemimpin menjadi kunci utama kesuksesan sebuah
organisasi.

Peran yang sangat penting selain kepala madrasah adalah guru. guru juga
memegang peran yang sangat krusial dalam menentukan mutu pendidikan,
terutama dalam hal pencapaian siswa. Sebagai faktor penentu mutu pendidikan,
guru memiliki posisi strategis, sehingga upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan harus memberikan perhatian yang besar pada peningkatan jumlah dan
kualitas guru. Kualitas dapat tercermin dari kinerja guru tersebut.

Prestasi kerja seorang guru mencakup pencapaian yang konkret baik dari segi
kualitas maupun kuantitas dalam menjalankan tanggung jawabnya. Aspek-aspek
tersebut mencakup perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses evaluasi, dan analisis hasil evaluasi. Kompetensi Kinerja guru
Sesuai dengan Undang Undang Pasal 10 ayat (1) Nomor 5 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen disebutkan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.

Pendidikan di lingkungan sekolah perlu mempersiapkan dan
memberdayakan peserta didik dengan keterampilan dasar serta life skills yang
relevan dengan tuntutan masyarakat dan lingkungan sekitar. Menurut Unesco,
sebagaimana diungkapkan oleh E. Juhana Wijaya, terdapat dua prinsip pendidikan
yang relevan dengan realitas global. Pendidikan harus difokuskan pada empat
elemen dasar pembelajaran :

Belajar untuk mengetahui (learning to know).

Belajar dengan melakukan (learning to do).

Belajar dalam hidup kebersamaan (learning to be).
Membudidayakan belajar seumur hidup (life long learning).

=W

Budaya pendidikan seperti itu perlu diperkuat dan dikembangkan sebagai
bagian dari upaya membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Tiga faktor
yang menyebabkan ketidakmerataan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia
adalah :
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1. Kebijakan manajemen pendidikan yang menerapkan pendekatan education
production function atau analisis input-output tidak diimplementasikan
dengan konsistensi.

2. Pengelolaan pendidikan dilaksanakan dengan cara birokratis-sentralistik.

3. Partisipasi masyarakat, terutama peran orang tua siswa, dalam pelaksanaan
pendidikan sangat rendah.

Dengan mempertimbangkan permasalahan di atas, peningkatan mutu
pendidikan harus diperjuangkan agar mencapai perkembangan yang didukung
oleh perubahan yang direncanakan secara matang. Oleh karena itu, untuk
mencapai pendidikan yang berkualitas, diperlukan tekad dan kesadaran pribadi
untuk melakukan perubahan (Fachrudi, 1993).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif (Dantes, 2012). Penelitian
ini adalah suatu proses menemukan pengetahuanyang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui
(Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, 2014). Pendekatan kuantitatif dalam
penelitian ini digunakan peneliti untuk mengetahui hubungan antarvariabel
yang digunakan peneliti, variabel tersebut yaitu kinerja kepalas madrasah,
kinerja guru dan mutu lulusan siswa madrasah aliyah Kabupaten Lampung Tengah
(Siregar, 2010). Peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena kejadian
sebagai objek penelitian telah terjadi, sehingga peneliti tidak memberikan
perlakuan atau experimentkepada objek penelitian. Objek penelitian ini adalah
kinerja kepala madrasah dan kinerja guru tahun pelajaran 2022-2023. Peneliti
meneliti kejadian yang telah terjadi ini dengan alat atau instrumen untuk dianalisis
dan kemudian diambil kesimpulannya. Sedangkan populasi dalam penelitian ini
adalah semua kepala madrasah dan guru Madrasah Aliyah se-Kabupaten Lampung
Tengah, dengan jumlah 52. Berdasarkan jumlah populasi yang ada dengan jumlah
52 maka peneliti menggunakan rumus Taro. Persebaran sampel pada penelitian
ini berdasarkan jumlah masing-masing guru pada tiap-tiap madrasah adalah 46
guru dan 46 kepala madrasah. Maka sampel berjumlah 46 guru dan kepala
madrasah. Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling dengan jenis simple random sampling. Adapun intrumen peneliti dalam
penelitian ini adalah angket, observasi, dan dokumentasi (Supranto, 2007). Angket
yang disusun secara sistematis dengan lebih dulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. ~Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dokumentasi adalah
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian (Tanzeh, 2009).
Data relevan yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data banyaknya guru
dan profil lembaga Pendidikan madrasah aliyah se-Kabupaten Lampung Tengah.
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Sedangkan analisis data dalam penelitian ini berupa uji validitas instrumen
penelitian, uji reliabilitas instrumen penelitian, uji normalitas, uji linieritas,
analisis regresi sederhana, dan analisis regresi ganda. Adapun untuk
mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 27 for
windowsagar perhitungan cepat dan efisien (Wahyono, 2012).

Pembahasan
1) Pengaruh Kinerja kepala madrasah Terhadap Mutu Lulusan

Hasil penelitian tentang pengaruh kinerja kepala madrasah terhadap mutu
lulusan pada madrasah Aliyah di kabupaten lampung tengah, yang di analisis
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 (Wahyono, 2012), pada tabel
coefficients diketahui thitung kinerja kepala madrasah 3.160 dan pada tabel model
summary dengan melihat R Square = 0,385 atau 38,5%. Jadi, besar pengaruh
Kinerja kepala madrasah terhadap Mutu Lulusan siswa madrasah Aliyah di
kabupaten lampung tengah adalah sebesar 38,5%, Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruhnya dapat dikategorikan sebagai baik. Faktor-faktor lain di luar metode
yang digunakan oleh peneliti turut berperan dalam mempengaruhi variabel
tersebut. Berdasarkan hasil analisis data diatas dikaitkan dengan teori yang
digunakan peneliti bahwa kinerja kepala madrasah berpengaruh terhadap mutu
lulusan, Seperti yang diungkapkan oleh Nana Syaodih, kualitas pendidikan
dipengaruhi oleh seorang pemimpin yang memiliki keahlian profesional dalam
ranah pendidikan, dengan indikator-indikator di dalam Peraturan Meteri Agama
No. 58 tahun 2017.”. Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Indra Satria, tahun 2022, mahasiswa Program Studi
Magister Pendidikan Universitas Jambi dengan judul “Pengaruh Kinerja Kepala
Sekolah, Kinerja Komite, dan Kinerja kepala madrasah terhadap Mutu Lulusan
SMK di Kota Jambi” dengan hasil adanya pengaruh Kinerja Kepala Sekolah
terhadap Mutu Lulusan sebesar 35,8% sedangkan sisanya 64,2% dipengaruhi oleh
pengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dipahami bahwa tingkat kinerja kepala madrasah Aliyah di
kabupaten lampung Tengah sangat baik, dan perlu untuk di pertahankan serta
ditingkatkan. Kinerja kepala madrasah dapat memiliki dampak signifikan
terhadap mutu lulusan siswa karena kepala madrasah memiliki peran strategis
dalam pengelolaan sekolah dan pencapaian tujuan Pendidikan, sebagaimama
indicator kinerja kepala madrasah yaitu : Manajerial, Pengembangan
kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. Dengan
demikian, kinerja kepala madrasah dapat mempengaruhi banyak aspek yang
berkontribusi pada mutu pendidikan dan hasil akhir siswa. Dalam keseluruhan,
kepala madrasah yang efektif dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal siswa, sehingga
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mempengaruhi mutu lulusan siswa (Mulyasa E. , Menjadi Kepala Sekolah
Profesional, 2013). Seorang kepala madrasah diharapkan memiliki kemampuan
untuk berperan sebagai inisiator, inspirator, partisipan, dan motivator bagi guru,
siswa, dan karyawan. Hal ini bertujuan agar semua pihak dapat bersinergi dalam
meningkatkan kinerja lembaga guna mencapai tujuan dan sasaran yang
diinginkan.

2) Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan

Hasil penelitian tentang pengaruh kinerja guru terhadap mutu lulusan pada
madrasah Aliyah di kabupaten lampung tengah, yang di analisis dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 (Wahyono, 2012), pada tabel coefficients
diketahui nilai signifikansi 0.02< 0,05 , nilai thitung sebesar 4.313 dan pada tabel
model summary dengan melihat R Square = 0,485 atau 48,5%. Jadi, besar
pengaruh Kinerja guru terhadap Mutu Lulusan siswa madrasah Aliyah di
kabupaten lampung tengah adalah sebesar 48,5%, Ini menandakan bahwa
dampaknya dapat diklasifikasikan sebagai positif. Faktor-faktor lain di luar
metode yang diterapkan oleh peneliti turut memainkan peran dalam
memengaruhi variabel tersebut. Berdasarkan hasil analisis data ini dengan teori
yang digunakan peneliti bahwa kinerja guru berpengaruh terhadap mutu lulusan
Sebagaimana Teori Sosial-Kognitif (Albert Bandura) Teori ini menekankan
pentingnya pemodelan, yaitu pembelajaran melalui pengamatan dan peniruan
perilaku orang lain. Guru yang berperan sebagai model positif dapat
memengaruhi sikap, nilai, dan keterampilan siswa, yang pada gilirannya
memengaruhi mutu lulusan. Hal ini sesuai dengan PMA nomor 16 tahun 2010
dan Keputusan Dirjen Pendis Nomor 1843 Tahun 2021 tentang penilaian kinerja
guru (PKG) madrasah tahun 2021) yaitu kompetensi Pedagogik, Kepribadian,
Professional dan Sosial. Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan Sinta Pika Aulia , tahun 2022, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-rainry Darussalam Banda Aceh dengan judul
“Siginifikasi Kinerja Guru terhadap Mutu Lulusan di MAN 1 Aceh Tenggara”
dengan hasil adanya pengaruh Kinerja Guru terhadap Mutu Lulusan sebesar
48,8% sedangkan sisanya 51,2% dipengaruhi oleh pengaruh oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami
bahwa tingkat kinerja guru madrasah Aliyah di kabupaten lampung Tengah
berada pada kelompok rendah. Artinya, kinerja guru perlu di tingkatkan. Tugas
utama seorang guru adalah prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang
dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya secara realitas konkrit
konsekuensi logis sebagai tenaga Pendidikan bidang Pendidikan (Helmawati,
2014). sebagaimana indicator kinerja guru (kompetensi Pedagogik, professional,
kepribadian, dan social), seharusnya kinerja guru memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap mutu lulusan, maka kinerja guru madrasah Aliyah di

94



PENGARUH KINERJA KEPALA MADRASAH DAN KINERJA GURU TERHADAP MUTU LULUSAN SISWA
MADRASAH ALIYAH DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
1Syarif Maulidin, 2Eti Hadiati 3Nanang Supriadi
kabupaten lampung Tengah perlu ditingkatkan sesua I dengan tugas pokok dan
fungsinya.

3) Pengaruh Kinerja Kepala Madrasah dan Kinerja Guru Terhadap Mutu Lulusan

Hasil penelitian tentang pengaruh kinerja kepala madrasah dan kinerja guru
terhadap mutu lulusan pada madrasah Aliyah di kabupaten lampung tengah,
yang di analisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 (Wahyono, 2012),
pada tabel coefficients diketahui nilai signifikansi 0.00< 0,05 dan pada tabel model
summary dengan melihat R Square = 0,756 atau 75,6%. Jadi, besar pengaruh
Kinerja Kepala madrasah dan kinerja guru terhadap Mutu Lulusan siswa
madrasah Aliyah di kabupaten lampung tengah adalah sebesar 75,6%, artinya
pengaruh yang berkategori cukup tinggi. Sisanya dipengaruhi oleh variabel atau
faktor lain diluar metode yang digunakan peneliti. Hasil penelitian ini memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan Diyah Amin Fadhilah , tahun
2019, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
dengan judul “Pengaruh Kinerja Kepala Madrasah dan Kinerja Guru Terhadap
Mutu Lulusan di MAN se-Kabupaten Blitar” dengan hasil adanya pengaruh
Kinerja Kepala Madrasah dan Kinerja Guru terhadap Mutu Lulusan sebesar
53,6% sedangkan sisanya 46,4% dipengaruhi oleh pengaruh oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami bahwa Tingkat Kinerja Kepala
Madrasah dan kinerja guru madrasah Aliyah di kabupaten lampung Tengah
secara Bersama berada pada kelompok sangat baik. Sehingga Terdapat perbedaan
yang cukup signifikan dengan pengaruh kinerja kepala madrasah dan kinerja
guru yang dilakukan secara mandiri dengan secara Bersama. Maka dapat kita
simpulkan bahwa kepala madrasah dan guru harus bekerja sama untuk
meningkatkan mutu lulusan siswa sehingga hasil yang didapatkan sangat baik
(Helmawati, 2014).

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja kepala madrasah terhadap
mutu lulusan Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Tengah yang memliki
dampak positif sebesar 38,5%.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja Guru terhadap mutu
lulusan Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Tengah yang memliki dampak
positif sebesar 48,5%.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja kepala madrasah dan
kinerja guru terhadap mutu lulusan Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung
Tengah yang memliki dampak positif sebesar 75,6%.
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